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© CORONA DAN AGAMA

Jangan jangan kita manusia beragama telah jumawa
pada ritualitas doa, ibadah, dan kebailan kebaikan kita.

Jangan jangan kita jumawa bahwa kitalah yang merasa
mulia membela tuhan dan agama padahal tuhan tak
perfu dibela karena demikian kuasa dan mulia.

Iman kita hanya bongkahan kata.
Dan amal kita hanyalah ria belaka.

Jangan jangan kita jumawa. Hampir tiap saat mulut kita atas nama agama
mencerca sesama di media.

Jangan jangan corona hadir utk membalas jumawa kita bersama yang sarat
noda.

Dan tuhan seolah tak mau menyapa
Mesgjid, vihara, gereja pada berduka.

Bandar Lampung, April 2020

Prof. Dr. Aom Karomani, M.5i
Rektor Universitas Lampung
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Kata Pengantar

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Alloh Swt Tuhan Yang
Maha Esa, berkat Rakhmat-Nya, maka buku ini dapat disusun dan
diterbitkan. Buku ini merupakan buku kedua hasil kerja sama
Laboratorium Politik Lokal dan Otonomi Daerah (Labpolotda) JIP
FISIP Universitas Lampung dengan Penerbit Pusaka Media (Aura
Group). Didukung pula oleh Lampung Heritage Society, dan Para
Mitra. Sebelumnya, Medio April 2020 telah terbit buku berjudul
“Disrupsi Pemerintahan & Politik Era 4.0 (Catatan Akademisi FISIP
Universitas Lampung)”.

Buku kedua ini lahir dengan beberapa alasan, pemikiran
dan tujuan sederhana. Pertama, Pandemi covid-19 dewasa ini,
dalam sejarah mirip virus global yang juga pernah melanda
nusantara di tahun 1918-1920 yang dikenal dengan virus Spanyol.
Jutaan manusia konon meninggal. Tapi bagaimana gambaran
peristiwa tersebut terjadi dan berangsur hilang sulit kita temui
dalam sebuah buku yang ditulis bersama oleh generasi nusantara
1918-1920. Kita maklum karena zaman itu terbatas dalam tingkat
pendidikan bangsa dan teknologi informasi serta nusantara
masih dalam era penjajahan asing.

Kedua, Bangsa yang besar dan mampu berdaya saing adalah
mereka yang mampu mencatat dinamika sejarah, kembali belajar
dari capaian masa lalu. Kita tentu ingin generasi mendatang tidak
mengalami kesulitan seperti sekarang. Oleh karena itu generasi
yang hidup di 2020 harus mewarisi catatan dan pesan bagaimana
menghadapi covid-19 dan dinamikanya di nusantara serta
pengalaman mancanegara. Ketiga, Kampus Universitas Lampung
yang memiliki motto "Berkarya, Bersinergi, dan Berinovasi demi
Negeri”, dimana melalui Labpolotda merasa terpanggil untuk
bersinergi dan berkarya melalui penyusunan dan penerbitan buku
bunga rampai sederhana ini. Keempat, tema Covid-19 dan
Disrupsi Tatanan Sosial, Budaya, Ekonomi, Politik dan Multi
disodorkan karena krisis kesehatan berdampak ke aneka
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perubahan atau dinamika sosial, budaya, ekonomi, politik dan
multi dimensi. Jadi covid-19 mesti dilihat dari multi perspektif dan
tanggungjawab atau kepedulian semua lapisan epistemic
community.

Alhamdulillah, sejak pengumuman undangan menulis April
dan hingga Agustus 2020, berbagai pihak mulai mengirimkan
sinopsis, abstrak, essay full, tapi banyak yang belum lengkap dan
minta waktu. Tim Editor juga mengundang khusus beberapa
penulis. Mereka yang mengirim naskah mulai dari mahasiswa,
guru, dosen, guru besar, jurnalis, aktivis dan diaspora. Tim Editor
melonggarkan cara penulis menterjemahkan essay: ada yang
disusun ringan, ada yang disusun serius seperti laporan
penelitian, laporan pengabdian, makalah, dan puisi-puisi.

Pandemi Covid-19 ini tidak tahu persis kita kapan akan
berakhir. kita, sebagai keluarga, bangsa, dan negara, seperti
memasuki taman labirin (maze). Bergerak di dalam taman labirin
dengan berbagai kemungkinan bisa terjadi : tersesat, berputar di
dalam (zona hijau, zona kuning, zona merah), masuk jebakan
(zona hitam), atau berhasil menuju pintu ke luar. Filusuf
umumnya berpesan bijak bahwa untuk melalui maze atau labirin
persoalan kita mesti memiliki bekal: keyakinan, pengetahuan
(catatan kearifan lokal, nasional dan pelajaran global), usaha,
sabar, dan doa. Sehamparan artikel di dalam buku ini berusaha
menyentuh permukaan itu semua.

Terima kasih kepada Rektor Universitas Lampung, Dekan
FISIP Unila, Ketua Jurusan Ilmu Pemerintahan, penerbit, tim
editor. Terutama terima kasih kepada para penulis, para mitra
yang sudah bersusah payah menulis, memberikan catatan,
pengamatan analisa, kritik, gagasan, pesan, motivasi, doa dan
keyakinan bahwa Covid-19 lambat atau cepat akan berlalu dengan
ikhtiar manusia, doa, dan kehendak Tuhan Yang maha Esa.
Aamiin.

Semoga buku sederhana ini bermanfaat.

Universitas Lampung, November 2020
Labpolotda JIP FISIP

Ketua
Budi Harjo, S.Sos, MIP
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How to Read This Book

Bunga rampai sederhana ini merupakan kumpulan catatan,
pemikiran dan kajian multi disiplin. Termasuk catatan kearifan
lokal, nasional dan pelajaran global, usaha, renungan sabar, dan
doa. Sehamparan artikel di dalam buku ini berusaha memberikan
dan menyentuh itu semua. Relasi antarartikel sekilas saling lepas
seperti mozaik.

Oleh karena itu, buku ini bisa dibaca serial, bisa juga
dibaca paralel, atau random sesuai minat. Tidak perlu terburu-
buru untuk menyelesaikan membaca buku ini sekaligus. Sebab
setiap bagian artikel buku ini di bagian pertama sampai dengan
bagian kelima dinamika tatanan multi, semua memiliki konteks
masing-masing, cita rasa dan kesan yang berbeda, layaknya anda
meneguk air zam-zam di pinggir taman labirin (maze) .

Selamat membaca, senantiasa berdoa. Tetap ikhtiar
dengan memperhatikan 3M: menjaga jarak, mencuci tangan,
menjaga imunitas, mandi matahari, dan makai masker! Semoga
Covid-19 cepat berlalu.

Tim Editor

COVID19 & DISRUPSI .
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Menyambut Corona, Dengan Cinta

Jauhari Zailani
+++

Kau datang gemulai tapi gemuruh sambutan. Kesombongan yang
tumbuh subur di negeri katulistiwa ini runtuh. Takzim dan
patuh pada titahmu. Seiring pemujaan manusia pada
Corona.

Karena kau cantik, ulama cari dalil untuk berfatwa bagi
kehadiranmu. Untuk bahan silang pendapat di medsos,
umat bingung dan menyebarkan kebingungan.

Ulama berkumpul untuk mengingatkan manusia atas
kehadiranmu, agar menyambut tanpa harus bingung. Debat
dalil di medsos, terus berlanjut dan kian seru dan serupa
kebingungan.

Hasilnya, tutup pintu mesjid untuk shalat Jum'at dan teraweh.
Umat menghormati kehadiranmu, dengan meninggalkan
mesjid karena harus ibadah di rumah bersama keluarga.

Untuk meyakinkan manusia, dikerahkan lurah dan polisi desa,
untuk mengawasi mesjid yang masih buka. Pengurus pecah
atau tunduk. Mesjid-mesjid tutup, karena kehadiranmu
yang gemulai, penuh misteri.

Dokter bertahan kerja di rumah sakit, meski tersiksa dalam
bungkusan badan. Pisahkan diri dari keluarga dan anak
anak. Untung ada medsos, saluran kampanye dan keluh
kesah atas kehadiranmu.

Terimakasih Corona, kehadiranmu mengembalikan kemesraan di
rumah-rumah kami. Ya, Corona cintaku, terimakasih
engkau telah menumbuhkan semangat bermedsos.

Belajar menjadi simpel, bekerja tak harus ngantor, berhemat saat
lebaran.

Bandar Lampung, Era Pandemi Covid, 11 Agustus 2020
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Keren, Cara Orang Indonesia
Atasi Covid-19

| HERMANSYAH BATIN MANGKU

Ketika virus itu masih di Wuhan, Provinsi Hubei, China,
akhir tahun 2019, orang Indonesia meresponnya lucu-lucuan.
Pejabat banyak yang menjadikan virus corona sebagai bahan
guyonan. Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM)
Bahlil Lahadalia, saat berpidato dalam Manager Forum XLIV di
Jakarta, 24 Februari 2020, virus corona tak masuk ke Indonesia
karena izinnya susah.

Sebelumnya, Menkopolhukam Mahfud MD lewat Twitter, 15
Februari 2020, sudah menyitir kelakar serupa yang konon didapat
dari Menko Perekonomian Airlangga Hartarto. "Karena perizinan
di Indonesia berbelit-belit maka virus corona tak bisa masuk. Tapi
omnibus law tentang perizinan lapangan kerja jalan terus," tulis
Mahfud.

Menko Maritim Luhut Binsar Panjaitan menanggapi adanya
info pasien positif corona di Batam, 10 Februari 2020: Corona?
Coronakan sudah pergi, Corona mobil?"

Menteri Perhubungan Budi Karya Sumadi pada Hari
Pendidikan Tinggi Teknik ke-74 di Graha Sabha Pramana, UGM,
Yogyakarta, 17 Februari 2020: Insya Allah Covid-19 tidak masuk ke
Indonesia karena setiap hari kita makan nasi kucing, jadi kebal.

Anggota Komisi IX DPR RI Ribka Tjiptaning saat rapat kerja
dengan Kemenkes, 3 Februari 3020, bilang, memplesetkan corona
singkatan dari komunitas rondo (janda).

Menteri Kesehatan Terawan Agus Putranto kepada
wartawan di Bandara Halim, 15 Februari 2020, menyatakan
keyakinannya bahwa doalah yang membuat kira semua bebas
virus corona.
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Ketika warga mulai panik, dia mengatakan yang penting
makan cukup dan menikmati keadaan. "Dari 1,4 miliar penduduk
(Tiongkok) paling 2000-an (tertular). Pencegahannya, jangan
panik, jangan resah, enjoy saja, makan yang cukup," katanya.

Begitu diumumkan Presiden Joko Widodo ada dua orang
terinfeksi corona virus disease 2019 (Covid-19) di Depok, Jawa
Barat, 2 Maret 2020, semua mulai tak lucu lagi, dahi mulai
berkerut. Tak ada lagi pejabat yang berani guyon.

Makin gagap, 11 Maret 2020, untuk pertama kalinya warga
negara Indonesia meninggal akibat Covid-19 di Solo. Pria berusia
59 tahun tersebut positif Covid-18 setelah menghadiri seminar di
Kota Bogor, Jawa Barat, 25-28 Februari 2020.

Tak perlu waktu lama, sebulan kemudian, virus corona
masuk Lampung. Warga menolak pemakaman korban tewas
pertama terinfeksi Covid-19. Esoknya, jenazah dimakamkan di
lahan Pemprov Lampung, esoknya, Selasa (31/3).

Dalam hitungan pekan, Jabodetabek “mencekam” dengan
begitu cepatnya pertambahan korban terinfeksi virus corona,
ribuan jumlahnya. Sejenak semua bengong, speechless.

Sahabat saya, Ir. Samsul Arifin, SH, MH, memboyong istri,
anak-anaknya, hingga cucunya pulang kampung dari Jakarta ke
Lampung. "Jakarta mencekam," katanya soal kondisi Jakarta
terhadap pandemi Covid-19.

Tak hanya sahabat saya itu, kita juga awalnya banyak yang
diam-diam panik dan ketakutan. Tak sedikit yang malah tak mau
ketemu orang, berjemur di matahari pagi.

Saat itu, masker jadi susah dicari dan mahal, mendadak
banyak yang rajin cuci tangan, bapak-bapak yang biasa “beredar”
langsung jinak mengurung diri bersama keluarga di rumah.

Tak begitu lama perasaan mencekam itu, dua-tiga bulan
kemudian, banyak yang mulai bosan dan jenuh semedi di rumabh,
masyarakat ramai-ramai move on, satu-satu mulai beraktivitas
kembali.

Masker pabrik mahal, langka, dan hanya sekali pakai, tanpa
komando, para ibu-ibu berinisiatif mengatasinya dengan menjahit
sendiri masker kain yang bisa dipakai ulang, stylis, dan murah.

Elemen masyarakat juga seakan-akan berlomba-lomba
membagikan masker kain gratis kepada mayarakat, pedagang,
pengemudi ojek online, petugas, dan lainnya.
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Mereka yang melihat peluang bisnis ramai-ramai pula
memproduksi masker yang bisa dicuci dari berbagai jenis bahan
bahkan ada yang dihiasi gambar dan pernik hiasan.

Berhentinya banyak aktivitas wong cilik, tak sedikit yang
kena PHK, dagangan anjlok, tanpa perlu dihimbau, mereka yang
mampu ramai-ramai berbagi sembako dan nasi bungkus. Foto-
foto aksi pemberian bantuan sosial (bansos) meramaikan media
sosial.

Warga hingga pelosok desa me-lockdown kampungnya
dengan memalang dan menulis jalan masuk kampung: Maaf,
kawasan ini sedang di-london, download, slow down,
smackdown, dll

Sekolah libur dan proses pembelajaran secara online dan
virtual entah sampai kapan. Pilkada Serentak 2020 ikut molor dari
23 September jadi 9 Desember 2020, tak ada pertemuan massal,
tak ada pesta. Mereka yang kreatif, salah satunya keluarga Ir.
Anshori Djausal, SH, MH menyiapkan teh berbahan daun sungkai
untuk meningkatkan imunitas buat menangkal virus corona. Dia
juga membuat inheler dari berbagai rempah-rempah.

Banyak negara lain masih dirudung duka akibat banyaknya
korban nyawa dan amburadulnya ekonomi, orang Indonesia
kucing-kuncingan “berdamai” dengan corona dengan tetap
berjualan dan mengadakan acara.

Di toko hingga tempat pelayanan umum perusahaan
pemerintah, mereka berinisiatif memasang pembatas dengan
konsumennya pakai tirai plastik dan lakban yang diikat tali dan
lakban.

Diminta jangan salat jamaah ke masjid, cuek aja, apalagi
salat jumat dan Idul Fitri 1441 lalu, bawa sejadah sendiri, pakai
masker, jarak salat jauh-jauhan dulu.

Emak-emak lebih selon lagi. Mereka tak bisa menahan diri
tawaf berjam-jam jelang Lebaran Idul Fitri 1441 lalu di mal dan
pasar-pasar. Para pedagang, pengendara ojol, dan lainnya tak
kuat merumahkan gerobok dagangan dan sepeda motornya.
Mereka pakai masker tetap menjemput rezeki ke jalan-jalan.

Bapak-bapak gaul apa lagi, gak kuat hampir tiga bulan gak
kongkow-kongkow, ngupi-ngupi, dengan kawan bisnis dan
teman-teman yang bisa diajak “berhahahihi.”
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Jiwa saling tolong-menolong dan toleransi telah
menyelamatkan masyarakat itu sendiri sehingga tak semakin
terpuruk secara mentalitas danT4 ekonomi oleh serangan Covid-
19.

Dan, hal itu semua, adanya di Indonesia. Kita tak lihat
tolong-menolong dan toleransi khas Indonesia seperti itu di
negara-negara lain. Barangkali, humor sarana melepaskan stress
dan galau akibat stay at home terlalu lama, membantu
merangsang komunikasi dan hubungan dengan orang lain dan
dapat meningkatkan kekebalan tubuh.

Walau pandemi Covid-19 terus memakan korban, termasuk
para pejabat, lama-lama, masyarakat sudah seperi biasa, tak lagi
paranoid seperti Matrik pengelompokan negara-negara saat
pandemi Covid-19.

Hal itu diakui Ryan Heath dan Beatrice Jin dalam tulisan
mereka di www.politico.com, pertengahan bulan lalu (21/5)
berjudul: Rangking the Global Impact of the Coronavirus
Pandemic, Country by Country.

Mereka mengamati cara 30 negara, warga dan kebijakan
negaranya, yang berbeda-beda menyikapi, menghadapi, hingga
upaya mengatasi dampak ekonomi dan penularan pandemi
Covid-19.Yang mencengangkan, lewat matrik yang mereka buat,
Indonesia relatif “stabil”, berada di kelompok positif dari garis
vertikal (dampak ekonomi) dan garis horizontal (dampak
kesehatan).

Dari sekian puluh negara, hanya empat negara yang relatif
tak terhempas secara ekonomi dan kesehatan warganya, yakni
Indonesia, Banglades, China, dan paling oke Vietnam.

Sebagian besar negara, Amerika, Jerman dan belasan
negara hebat lainnya malah terpuruk secara ekonomi dan
kesehatan warganya akibat pembatasan perdagangan, interaksi
sosialnya, serta individualistiknya.

Matriks tersebut mempertimbangkan garis dasar negara
dalam hal infeksi, kematian, PDB, dan pengangguran, serta
bagaimana intervensi pemerintah tertentu. Jerman, misalnya,
relatif buruk secara ekonomi dan kondisi kesehatan warganya
seperti negara-negara tetangganya di Eropa, tetapi tingkat
kematiannya lebih rendah.
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Tingkat kematian beberapa negara yang terbuka terhadap
informasi kondisi pandemi, antara lain Islandia dan Belgia justru
cendrung malah jadi menurun dibandingkan dengan negara-
negara yang kurang transparan (Rusia).

Selandia Baru dan Swedia mengambil pendekatan
pembatasan pergerakan populasi warganya dan berpengaruh
pada kesehatan warganya dan hampir resesi. Beberapa negara
memiliki angka PDB yang sama tetapi tingkat pengangguran yang
sangat berbeda (AS dan Jepang).

India menutup penutup pintu yang pada gilirannya
merobohkan ekonominya yang mengalami kontraksi 45 persen
pada kuartal ini.

Taiwan tidak dapat melepaskan diri dari kenyataan bahwa
70 persen PDB-nya berasal dari sektor ekspor yang terpukul
keras. Negara-negara dalam kategori ini membatasi semua
kecuali pergerakan penting di luar rumah dan mungkin
memerlukan izin dan penutupan untuk kegiatan massal.

Sebagian besar bangunan komersial ditutup (kecuali untuk
layanan makanan dan apotek), seperti halnya bar, restoran,
sekolah, dan kantor. Semua olahraga, keagamaan, dan pertemuan
publik lainnya dilarang.

Hanya pekerja yang dianggap penting yang dapat bekerja di
luar rumah, dan bepergian ke dalam dan ke luar negeri dibatasi.
Orang Indonesia ternyata punya cara sendiri mengatasi wabah
corona dan ancaman “buntu” alias bokek dan itu ternyata hasilnya
keren.

Bill Gates, pendiri Microsoft yang dikait-kaitkan
berdasarkan teori konspirasi bertanggung jawab terhadap
pandemi ini pasti geleng-geleng kepala. Hanya orang Indonesia
yang tak “menghargai” virus corona.

Setelah Dr. dr. Siti Fadilah Supari, SpJP(K), mantan menteri
Kesehatan Indonesia era 2004 hingga 2009, yang mencium
keterlibatan Bill Gates dalam “bisnis” vaksin flu burung, masuk sel
gara-gara anak buahnya korupsi, rakyat semesta Indonesia kini
bergerilya melawan virus ini dengan caranya sendiri.

Mari beraktivitas dengan tetap memakai masker, jaga jarak,
dan rajin cuci tangan. Hasbunallah wanikmal wakil
nikmaltamaulana waanikman nashir (Allah sebaik-baiknya
pelindung dan sebaik-baiknya penolong kami).
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Menyikapi Tatanan Sosial Bermasyarakat
di Tengah Epidemi Covid—19

| RIYANTO PRIYO SUHARJO

Pendahuluan

Kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara tidak
luput dari tatanan sosial yang mampu membedakan tugas dan
kewajiban dalam bermasyarakat, ini merupakan hal yang
seringkali terabaikan ketika direfleksikan dalam praktik hidup
sehari-hari. Mengapa ini menjadi hal yang perlu diangkat? Selain
untuk mengingatkan peran dalam masyarakat juga sebagai
rambu-rambu yang semestinya di taati dan di jalankan bersama-
sama baik ketika berfungsi sebagai individu maupun sebagai
bagian masyarakat. (Kaelan:2018)

Semestinya kita juga memperhatikan arah perjalanan
bangsa ini, yang sudah menunjukkan angka bilangan yang tidak
kecil, namun prestasinya belum dapat memberikan manfaat
kepada semua pihak, artinya masih banyak inovasi-inovasi baru
yang perlu dikembangkan untuk mengganti cara berpikir dan
bertindak dengan pola yang lama, yang terkadang mengungkung
pola pikiran sehingga tidak dapat berkembang sebagaimana
mestinya.

Seperti yang sedang dialami bersama oleh hampir seluruh
penduduk dunia, adanya wabah corona virus dengue 2019 (Covid-
19). Wabah ini kalau disikapi secara arif bukan semata-mata
pandemik yang memupus harapan hidup dan kelanjutan di masa
yang akan datang, tetapi juga merupakan kerangka untuk berpikir
dan bertindak secara santun dan bijaksanan dalam menyikapi
hidup dan kehidupan yang akan datang. Tantangannya ini bukan
saja menjawab pertanyaan untuk dapat bersahabat dengan
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Covid-19 saja, tetapi bagaimana menata kembali kehidupan yang
harmoni demi masa depan dan perjalanan bangsa ini.

Berbagai upaya sudah dilakukan, baik yang dikoordinasikan
oleh pemerintah pusat, pemerintah tingkat propinsi, kabupaten
dan bahkan sampai kepada jajaran Rukun Warga (RW) dan Rukun
Tetangga (RT) sebagai bagian dari pemerintahan yang paling
bawah dan berhadapan langsung dengan masyarakat, baik dalam
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), penggunaan alat
pelindung diri, sosialisasi penggunaan masker dan kegiatan-
kegiatan lain dalam rangka pencegahan penyebaran Covid-19.
Tidak sedikit masyarakat yang juga melakukan upaya-upaya nyata
untuk membantu pemerintah, seperti adanya isolasi mandiri,
maupun isolasi yang dipelopori oleh tokoh masyarakat setempat.

Secara berkala pemerintah melaporkan kepada masyarakat
perkembangan-perkembangan yang dilakukan dalam upaya
mencegah atau jika mungkin memutus mata rantai penyebaran
Covid-19 agar permasalahannya tidak mengimbas kepada sektor-
sektor atau subsektor lainnya, harapannya beban masyarakat
dengan adanya pandemik Covid-19 tidak terlalu signifikan,
sehingga masyarakat dapat bersama-sama pemerintah
menjalankan tugasnya sebagaimana mestinya, mengisi dan
melanjutkan perjuangan kemerdekaan dan mewariskan kepada
generasi muda berikutnya. (www.covid.go.id)

Tugas untuk dapat mengurangi, menghambat bahkan dapat
menghentikan laju perkembangan Covid-19 itu bukan merupakan
perkara yang mudah dan dapat berlangsung dalam waktu yang
singkat. Semuanya itu butuh langkah nyata, butuh kesatuan gerak
dan langkah, agar dapat terkonsentrasi dengan baik dan fokus
kepada pokok permasalahannya, sehingga biaya, pengorbanan
waktu dan tenaga serta pikiran dapat tepat sasaran.

Permasalahan Yang Muncul dan Relevansinya

Membangun sebuah bangsa yang besar dengan geografi
yang terdiri atas pulau dan lautan membutuhkan cara dan pola
tersendiri sehingga dalam setiap permasahanan dapat hadir
sesuai dengan suasana demografi dan menjunjung tinggi
persatuan dan kesatuan bangsa. Letak pulau yang saling
berjauhan memang merupakan rangkaian dari kekayaan yang
tersebar yang diapit oleh dua lautan luas dan dua benua yang
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membentang melindungi letak posisi bangsa Indonesia.
(Kaelan:2018)

Kekayaan yang berlimpah dan tersebar di seluruh penjuru
tanah air juga bukan merupakan hal yang mudah untuk mengelola
dan mengolah serta memanfaatkannya demi kesejahteraan
masyarakat luas. Namun semua itu butuh pemahaman yang sama
dan ketrampilan yang memadai agar kekayaan itu dapat
dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk kesejahteraan bangsa
Indonesia seperti yang di cita-citakan ketika kemerdekaan
bangsa.

Kekayaan yang mendasar adalah ketika dihadapkan kepada
pengelolaan sumberdaya manusia, terutama dalam kaitannya
dengan pandemikCovid-19 dan usaha-usaha untuk memutuskan
rantai penyebarannya, sehingga semua dapat berjalan sesuai
dengan fungsinya masing-masing, tertata dan terkondisikan
sebagaimana mestinya. Terbukti ketika pandemik Covid-19 ini
melanda di seluruh penjuru dunia, banyak negara yang
mengalokasikan sumberdaya dan sumber dana untuk pencegahan
Covid-19 ini.

Hal yang menjadi masalah besar adalah usaha-usaha
menyadarkan masyarakat agar dapat berbuat dan melakukan
terhadap segala sesuatu yang telah di sampaikan pemerintah
melalui pemberitaan resmi, maupun pemberitaan lain yang
bersumber dari pemerintah, yang selalu memberikan arahan dan
peringatan-peringatan akan adanya Covid-19 yang awalnya
menunjukkan gejala-gejala secara khusus kemudian mengalami
mutasi gen, sehingga di kemudian hari tidak lagi tampak gejala-
gejala khusus bahwa seseorang membawa ataupun terserang
virus Covid-19. (Sutaryo:2005)

Pantauan data penyebaran melalui media televisi, dan
laman www.covid.go.id tentang Covid-19 mulai dari orang yang
terindikasi positif terkena virus, orang yang dapat berhasil
sembuh dan jumlah orang yang meninggal dunia, mulai tanggal
20 April sampai dengan 8 Juni 2020, selama 50 hari tergambar
seperti berikut:

Sumber :Covid-19.go.id
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Grafik Covid-19 Nasional
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Fluktuasi orang yang positif terkena virus masing sangat
tinggi, sedangkan orang yang berhasil sembuh baik dengan upaya
melalui dokter dengan perawatan maupun melalui isolasi mandiri
masih dapat dikatakan belum memuaskan. Dari pantauan selama
50 hari, diambil angka rata-rata maka akan terdapat jumlah
penderita yang positifterkena Covid-19 sebanyak 509 setiap hari,
dan jumlah orang yang berhasil sembuh terdapat sebanyak 206
per hari serta yang meninggal sebanyak 26 orang perhari.

Kalau kita perkirakan penduduk Indonesia saat ini sebanyak
267.700.000 orang, dengan penderita positif sebanyak 509 per
hari dengan hitungan kasar, penduduk Indonesia akan terpapar
covid- 19 dalam waktu 525.933 hari, dan kalau satu tahun sama
dengan 365 hari, maka dalam waktu 1,4 tahun seluruh bangsa
Indonesia terpapar Covid-19. Betapa dahsyatnya virus itu apabila
tidak ada upaya-upaya untuk terus membendung penyebarannya.

Baik dengan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD),
penggunaan masker, sampai kepada PSBB dan isolasi mandiri
maupun isolasi secara khusus.

Tantangan kuat terhadap pemerintah wuntuk dapat
mewujudkan aspirasi masyarakat, bukan merupakan masalah
yang mudah. Pemerintah telah berupaya agar kebijakan-
kebijakannya dapat sesuai dengan kebutuhan dan harapan
masyarakat, sehingga dukungan masyarakat terhadap pemerintah
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dan ketaatan warganya dalam melaksanakan kebijakan
pemerintah merupakan barometer adanya integrasi. Jalinan
hubungan dan kerjasama diantara kelompok-kelompok dalam
masyarakat dan kesediaan untuk dapat hidup berdampingan
secara damai dan saling menghargai dan bekerjasama antar
kelompok merupakan ukuran kondisi yang diinginkan bersama.
(Sunarto:2004)

Kajian Literasi

Dengan adanya Covid-19 menyadarkan tatanan baru dalam
kehidupan sehari - hari dan penyadaran itu merupakan segi
positif adanya pandemikCovid-19 yang sesungguhnya merupakan
kehidupan sosial yang pernah ada dan terlupakan. Kehadiran
Covid-19 disatu sisi merupakan pandemik nasional yang harus
ditangani secara komprehensif dan di sisi lain adalah penyadaran
kembali terhadap kehidupan sosial yang sudah pernah ada.
(Kaelan:2018)

Virus Corona pada awalnya ditemukan di wilayah Wuhan,
daratan China kemudian berkembang menjadi problemalitas
besar sehingga mengganggu aspek kehidupan sosial dan
masyarakat di seluruh Indonesia, yang dapat menghambat proses
seluruh bidang kehidupan berbangsa dan bernegara seperti
ekonomi, sosial, pendidikan, dan pelayanan publik. Covid-19
mampu menggoyahkan kepanikan dalam kehidupan masyarakat
Indonesia, bahkan seluruh masyarakat dunia.

Perasaan di hantui dan kekhawatiran masyarakat Indonesia
mengalami tarik ulur dan terus menyelimuti perasaan dan tidak
tahu sampai kapan virus berhenti atau terputus penyebarannya di
Indonesia. Sampai saat ini saja, Covid-19 terus berlangsung dan
menyebar secara cepat serta belum menunjukkan tanda-tanda
penurunan, dalam data pantauan selama 50 hari, fluktuasi masih
menunjukkan angka relatif tinggi dengan jumlah pasien positif
corona yang selalu bertambah setiap harinya.

Wabah virus ini harus terus diupayakan cara-cara
penangannanya dan pemerintah bersama-sama masyarakat tidak
berhenti dengan menempuh  berbagai upaya untuk
memberhentikan penyebaran Covid-19. Melihat situasi Indonesia
bila terus melonjak angka penyebaran virus akan mengancam
dalam berbagai sektor kehidupan. Sektor ekonomi contohnya
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akan mengalami krisis seperti masalah produksi dan penurunan
daya beli masyarakat yang tentunya akan diikuti oleh sektor
lainnya.

Penanganan dan pencegahan terus dilakukan oleh
pemerintah berupa himbauan, kebijakan, dan langkah-langkah
progesif dalam melawan Covid-19. Upaya membangkitkan
partisipasi dan peran serta masyarakat pun turut digalakkan agar
aktif (reinforcement effect) dalam melawan virus tersebut.Artinya
dalam suatu masalah di dalam masyarakat membutuhkan nilai-
nilai sosial. Artinya, dibutuhkan suatu kerjasama seluruh
kelompok sosial dalam menyelesaikan masalah
tersebut.(Sutaryo:2005)

Modal sosial dapat dijadikan sebagai barang publik oleh
pemerintah sebagai jaringan horizontal yang menjadi eksistensi
dalam masyarakat (Soekamto: 2013). Modal sosial mampu
mengarahkan masyarakat untuk sadar berkonstribusi dalam
menyelesaikan masalah.Menurut Robert Putnam, modal sosial
menjadi penyegar dalam kehidupan sosial yang secara subtansi
memiliki kepercayaan bertindak secara bersama dalam
mewujudkan suatu tujuan bersama. (Sunarto:2004)

Dalam Undang - Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana menyebutkan epidemi dan wabah
penyakit merupakan contoh bencana non alam. Penanganan
dalam masa krisis merupakan langkah untuk menentukan apakah
jumlah kasus positif Covid-19akan terus naik atau terkendali.
Meskipun Indonesia memiliki banyak pengalaman dalam
penanganan bencana alam, namun untuk menangani bencana
non alam seperti Covid-19, Indonesia masih dikatakan sebagai
pemula.

Namun tidak ada kata terlambat untuk menghambat dan
menghentikan laju penyebaran Covid-19. Sudah menjadi rahasia
umum, Covid-19 menyerang semua lapisan masyarakat, tidak
pandang kaya atau miskin, pejabat maupun rakyat biasa, anak
atau dewasa, dapat saja terjangkit. Sehingga untuk menghadapi
bencana Covid-19 membutuhkan solidaritas masyarakat yang
kuat dan terukur.

Perlu disadari bahwa dalam proses perubahan itu
memerlukan upaya penyedaran-penyadaran yang terukur dengan
keyakinan seperti: (1) Tidak ada masyarakat yang berhenti
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berkembang karena masyarakat akan mengalami perubahan baik
cepat atau lambat. (2) Perubahan yang terjadi pada masyarakat
akan diikuti dengan perubahan-perubahan pada lembaga sosial
lainnya, karena lembaga sosial bersifat interdependen, sehingga
ada kesulitan mengisolasi perubahan pada lembaga sosial, yang
merupakan suatu mata rantai; (3) Perubahan sosial yang cepat
biasanya mengakibatkan dis-organisasi yang bersifat sementara
karena berada dalam proses penyesuaian diri. Dis-organisasi akan
diikuti dengan reorganisasi yang mencakup pemantapan kaidah-
kaidah dan nilai-nilai baru.(4) Perubahan tidak dapat dibatasi pada
bidang material dan spiritual, karena keduanya mempunyai kaitan
timbal balik yang sangat kuat. (5) Secara tipologi, perubahan-
perubahan sosial dapat dikategorikan sebagai berikut: (a) Proses
Sosial, berupa sirkulasi dari berbagai penghargaan, fasilitas, dan
pribadi dalam struktur yang sudah ada. (b) Segmentasi, proliferasi
unit struktural yang tidak berbeda secara kualitatif dari unit yang
ada. (c) Perubahan Struktur, munculnya peran kompleks dan
organisasi yang baru secara kualitatif (d) Perubahan dalam
Struktur kelompok: perubahan komposisi kelompok, tingkat
kesadaran kelompok, dan hubungan antar kelompok dalam
masyarakat. (Soekamto: 2013)

Sikap saling percaya diperlukan untuk mengatasi pandemik
Covid-19, baik masyarakat maupun para pengambil kebijakan.
Masyarakat harus percaya dengan skema kebijakan pemerintah
dalam rangka penanggulangan Covid-19, dengan tetap berpikir
kritis untuk menykapi kondisi yang berjalan. Seperti mengikuti
anjuran untuk tetap di rumah, bekerja di rumah, meniadakan
kegiatan yang bersifat bersama, tidak berkerumun, dan
sebagainya untuk mencegah penyebaran Covid-19 secara masif.
Masyarakat perlu mendukung pemerintah, mengikuti anjuran
pemerintah, membantu mengatasi kekurangan perlengkapan dan
kebutuhan yang belum mampu dicukupi pemerintah. Misalnya
kebutuhan tenaga medis, alat pelindung diri, masker, hand
sanitizer, bahan makanan, dan lainnya.

Masyarakat Indonesia terbiasa hidup berkelompok baik
formal maupun informal, yang merupakan salah satu modal sosial
penting. (Kaelan: 2018) Kekuatan ini dapat mendorong
kebersamaan untuk pemecahan masalah, termasuk dalam
pandemic Covid-19. Partisipasi masyarakat diperlukan dalam
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membangun kekuatan kolektif melawan wabah Covid-19
termasuk untuk memutus rantai penyebarannya. Sehingga peran
opinion leader untuk membangun kesadaran dan perubahan
perilaku untuk mendukung penanggulangan Covid-19.

Gotongroyong merupakan modal sosial yang sudah
mengakar dalam kehidupan masyarakat sekaligus, warisan leluhur
bangsa Indonesia, dan tercermin dalam budaya saling tolong
menolong dalam kehidupan bermasyarakat (Kaelan: 2018). Dalam
kondisi merebaknya Covid-19, pentingnya saling tolong
menolong, saling empatidan bahu membahu bagi warga yang
terkena dampak langsungCovid-19.

Komunikasi dan informasi menjadi peranan penting untuk
mengatasi kesimpangsiuran informasi di berbagai media sosial.
Penyebaran hoaks terkait Covid-19akan memicu kepanikan publik
dan mengganggu sistem sosial ekonomi.(Sutaryo:2005) Hoaks
juga memicu panic buying di pasar tradisional. Pemerintah dalam
hal ini dituntut menjadi komunikator bagi masyarakat, dalam
kondisi krisis, komunikator yang tangguh dan dipercaya menjadi
sebuah kebutuhan. Ketidakjelasan komunikasi dan informasiakan
menciptakan kepanikan atau ketidakpedulian, dan mengakibatkan
masyarakat menjadi cuek karena terpaan media ataumerasa
santai karena beranggapan tempat tinggal dan aktivitasnya aman
dari Covid-19.

Saat ini yang diperlukan bersahabat denganCovid-19 dan
mencegah serta menangani permasalahan di dalam masyarakat.
Terciptanya stabilitas kehidupan menjadi motivasi besar dalam
melawan Covid-19 ini.Pemerintah dalam menerapkan modal
sosial dalam menyelesaikan masalah Covid-19, tentu adanya
kebijakan dan progam yang efektif dalam menggerakan
masyarakat untuk ikut terarah dalam proses penyelesaian
masalah ini.Tidak lupa, masyarakat untuk bisa terbuka dalam
kerjasama setiap kebijakan dan progam yang telah ditetapkan
pemerintah guna mempercepat penanganan dan pencegahan
virus corona untuk kembali merasakan situasi kondusif.

Solidaritas masyarakat tentu menjadi faktor penting dalam
modal sosial untuk bersama-sama melawan Covid-19. Masyarakat
untuk berfokus menerapkan pola hidup bersih dan sehat serta
mengurangi mobilitas kerumunan dalam masyarakat untuk
terhindar dari Covid-19.Kebijakan pemerintah untuk beraktivitas
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di rumah dan direspon baik oleh masyarakat menjadi salah satu
contoh kekuatan modal sosial yang ampuh dalam menyelesaikan
pandemi ini.

Terutama saat ini, masyarakat telah melakukan kampanye
#dirumahsaja# yang dibarengi dengan tindakan kongkret untuk
melakukan aktivitas di rumah dalam menjaga kesehatan.Selain
mematuhi kebijakan dari pemerintah, masyarakat pun
memperlihatkan rasa kepedulian sesama seperti kepada para
tenaga kesehatan yang menjadi garda terdepan. Kepedulian itu
juga menjadi peningkatan kebersamaan masyarakat Indonesia.
Modal sosial yang telah dilakukan di Indonesia mengajarkan arti
penting saling gotong royong dengan kesadaran yang tinggi
dibarengi jiwa saling mendukung menjadi langkah konstruktif dan
solutif yang mampu menyelesaikan permasalahan besar ini.

PenangananKomunikasi Covid-19

Pandemik Covid-19 adalah sudah bukan lagi menjadi
masalah pemerintah pusat, pemerintah propinsi, pemerintah
daerah dan bukan pula masalah masyarakat, tetapi sudah menjadi
masalah bangsa Indonesia. Artinya setiap aspek bangsa harus
memiliki konteribusi nyata terhadap pandemik Covid-19 ini, siapa
lagi yang mau peduli kalau tidak dimulai dari kita sebagai bagian
dari bangsa ini.

Penanganan secara preventif sudah dilakukan oleh
pemerintah, tetapi masyarakat masih banyak yang acuh tak acuh
terhadap himbauan yang datang bertubi-tubi itu malah saking
kuatnya terpaan pemberitaan tentang Covid-19 dan
penyebarannya, dianggap hal yang biasa. Ini merupakan anggapan
yang keliru baik terhadap diri dan lingkungannya.

Penanganan itu harus dimulai dari diri dan keluarga
masing-masing, karena keluarga merupakan tahap pertama agen
dalam sosialisasi, kemudian dilanjutkan teman bermain dan
sekolah. Dari keluargalah, budaya dan tatanan sosial dibentuk dan
dibangunmelalui proses sosialisasi.Ini merupakan hal yang perlu
digaris bawahi karena pada umumnya, manusia mempunyai dua
hasrat yang kuat dalam dirinya, yaitu (1) keinginan untuk menjadi
satu dengan sesamanya atau manusia lain di sekelilingnya, dan (2)
keinginan untuk menjadi satu dengan lingkungan alam
sekelilingnya.
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Untuk dapat menghadapi dan menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosial dan lingkungan alam diperlukan adanya olah
pikiran, perasaan dan adanya kehendak atau keinginan. Dan
selanjutnya untuk dapat menyerasikan diri dengan lingkungan
tersebut, manusia harus senantiasa hidup dengan sesamanya
untuk menyempurnakan dan memperluas sikap dan tindakannya
agar tercapai kedamaian. (Soekamto: 2013)

Masyarakat merupakan keseluruhan penduduk suatu
wilayah tanpa melihat dalam cara bergaul atau cara hidupnya. Hal
ini agar faktor dalam berkehendak yang diekspresikan oleh
masyarakat dapat membedakan antar masyarakat dengan
pemerintah, dan pemerintah sebagai pemegang otoritas dengan
masyarakat sebagai bagian yang di atur oleh pemerintah, oleh
karenanya masyarakat perlu mendapat edukasi yang baik agar
memahami bahayanya dan upaya-upaya pencegahannya mulai
dari membangun kebiasaan yang baik, mencuci tangan,
menggunakan masker dan menjaga jarak dan tetap tenang dalam
menjalani kehidupan sehari-hari. Mengkonsumsi makanan yang
bersih dan sehat untuk membantu meningkatakan daya tahan
tubuh. Penyadaran bahwa individu tidak bisa menghancurkan
Covid-19 yang bisa berpenetrasi ke dalam dinding sel, bersikap
tetap tenang dan tidak membiarkan hidupnya tidak bermanfaat,
dan segera belajar untuk dapat menerima kenyataan yang sedang
terjadi.

Pemerintah pusat bersama pemerintahan propinsi maupun
daerah serta kepanjangan tangan pemerintah terdepan RT dan
RW, telah melakukan upaya-upaya dalam rangka memutus
matarantai penyebaran Covid-19, memutuskan proses penularan
Covid-19 juga untuk melindungi masyarakat. Pemerintah
melakukan enam langkah-langkah dalam rangka pencegahan
penularan terhadap Covid-19, antara lain: (1) Pengujian sampel
secara massif bagi para pasien dalam pengawasan secara massif.
(2) Memperbanyak layanan-layanan konsultasi medis dengan
menggunakan layanan teknologi, sehingga tidak perlu ada kontak
phisik. (3) Melaksanakan komunikasi dengan baik, detail dan
transparan kepada masyarakat baik yang dikatakan sebagai orang
dalam pengawasan, maupun pasien dalam pengawasan. (4) Harus
disiplin dalam menerapkan aturan baik di tingkat daerah maupun
pusat apapun kebijaksanaannya, baik dengan PSBB, penggunaan
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masker, isolasi mandiri dan aturan bentuk lainnya. (5) Semua
pihak harus mendukung dan memberikan kelancaran logistic baik
dari pusat kepada masyarakat, maupun dari gudang-gudang
penyimpanan kepada masyarakat. (6) Semua kebijakan secara
stimulus harus dapat memutus rantai penularan Covid-19.
(www.covid.go.id)

Tantangan yang terjadi dan berkembang di dalam
masyarakat berupa banyaknya informasi-informasi yang keliru
terhadap penanganan Covid-19 ini, sehingga pemerintah perlu
menjalankan dua mekanisme dalam rangka memutus matarantai
penyebaran Covid-19, adalah: (1) Pengelolaan Covid-19 dimulai
dari pra rumah sakit, dengan cara memutuskan proses penularan
virus tersebut, baik dengan pengetatan penggunaan masker, alat
pelindung diri dan isoalsi baik isoalsi secara mandiri maupun
PSBB, sehingga terhindak dari kontak langsung. (2) Pengelolaan
Rumah Sakit bagi para penderita harus mendapatkan layanan
yang baik. Dalam hal ini pemerintah berusahan untuk menata
layanan rumah sakit, baik rumah sakit yang sudah ada maupun
rumah sakit darurat yang khusus untuk menangani Covid-19.
Penanganan rumahsakit rujukan yang membutuhkan layanan
yang lebih intensif serta upaya pemerintah dalam upaya
menanggung  biaya bagi para  penderita  Covid-19.
(www.covid.go.id)

Kesimpulan

Untuk menjaga agar kehidupan, berjalan lancar dapat
menjalankan tugas dan kewajiban baik sebagai individu dan
warga negara, juga kesinambungan secara alami maka perlu di
lakukan hal-hal yang dapat memutus penyebaran covid 19, antara
lain: (1) Selalu mematuhi arahan dan kebijakan pemerintah pusat
maupun pemerintah setempat untuk tinggal di rumabh,
menggunakan masker dan tetap menjaga jarak aman dari orang-
orang sekitar, (2) Mencuci tangan dengan menggunakan sabun,
dan tidak menyentuh hidung, mata dan mulut (3) Setiap saat
bersin hendaknya menutup dengan siku atau menutupnya
dengan tisu. (4) Tetap tenang dan tidak panik dalam menjalani
kehidupan di masa pandemik ini, karena ketakutan dan kepanikan
tidak akan menyelesaikan masalah, dan belajar untuk dapat
menerima kenyataan yang ada serta berusaha agar hidup dapat
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lebih bermanfaat. (5) Mengkonsumsi makanan yang bersih dan
sehat agar daya tahan tubuh tetap terjaga dan minum air hangat
(6) Apabila merasa kehilangan indera penciuman karena alergi
atau infeksi sebaiknya segera ke dokter untuk memeriksakan diri.
(7) Apabila pulang dari bepergian segera mungkin mandi dan
menggati baju agar tetap terjaga kebersihan.

Daftar Pustaka

Kaelan. (2018). Etika Kebidupan Berbangsa. Yogyakarta:
Paradigma.

Soekamto, S. (2013). Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT.
Rajagrafindo Persada.

Sunarto, K. (2004). Pengantar Sosiologi, Edisi Revisi. Jakarta:
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia.

Sutaryo. (2005). Sosiologi Komunikasi. Yogyakarta: Arti Bumi
Intaran.

www.covid-19.co.id

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan
Bencana.

COVID19 & DISRUPSI 1 9
Tatanan Sosial, Budaya , Ekonomi, Politik, dan Multi



New Normal, Disrupsi, dan
Transformasi Peradaban di Indonesia

| SYAMSUL BAKHRI

Wabah Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) memang telah
menyebabkan terjadinya perubahan sosial, ketakutan dan anomali
dalam kehidupan sosial masyarakat di Indonesia. Menurut Kerr
(2004) fenomena wabah penyakit di masyarakat memang dapat
membuat masyarakat mengalami kecemasan dan ketakutan. Hal
ini bisa kita amati saat ini, virus Covid-19 telah mengakibatkan
ketakutan massal di tengah-tengah masyarakat, disertai dengan
kepanikan membeli kebutuhan pokok dalam jumlah besar,
kelangkaan masker, dan melonjaknya harga barang kebutuhan
pokok.

Sejak pemerintah Indonesia mendeklarasikan Covid-19
sebagai bencana nasional pada tanggal 2 Maret 2020 semua
tatanan kehidupan di masyarakat mulai berubah drastis. Terjadi
perubahan kebiasaan harus menjaga jarak (Physical distancing),
tidak bersalaman, harus sering mencuci tangan atau memakai
hand sanitizer, adanya pengecekan suhu di berbagai tempat,
memakai masker ketika berada di luar ruangan dan bertemu
orang.

Kebiasaan-kebiasaan baru tersebut mau tidak mau harus
diterima dan diadopsi oleh masyarakat di Indonesia.

Perubahan sosial ini berdampak menyeluruh dalam tatanan
kehidupan masyarakat di Indonesia. Salah satunya setelah
diterapkannya kebijakan lock down dan physical distancing yang
menghentikan gerak setiap orang (Satya, 2020).

Menyebabkan 6.7 juta orang mengalami pemutusan
hubungan keria dan peningkatan kemiskinan 11 persen meniadi 30
juta jiwa (Mardiyah & Nurwati, 2020). Pemutusan hubungan kerja
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teriadi karena  perusahaan-perusahaan besar  berhenti
produksinva.

Menurut Piliang (2020) Dromologi sebagai ilmu nercenatan
kaoitalistik. kini menielma meniadi "argologi” (argos = lambat.
diam. mangkrak). vaitu cara dan kondisi nerlambatan. Kekuatan
produksi. distribusi. dan konsumsi ekonomi ¢lobal kini tengah
mengalami nerlambatan. vang mungkin akan diikuti ketidak
berdavaan. kemunduran. bahkan kematian—the global araoloav.
Virus korona telah memaksa "hudava nernindahan” sebagai ciri
olobalisasi menjadi "budaya diam di tempat” atau sedentary
culture.

Hal tersebut menvebabkan perekonomian nasional turun.
Menurut Menteri Keuangan Sri Mulvani (2020) Outlook nroveksi
minus 0.4% hingga 1%. Masalah lainbun muncul karena semua
orang berkegiatan dirumah angka kehamilan naik. Menurut Hasto
Wardovo (2020) Ketua BKKBN. Kelahiran dinrediksi bertambah
dari 4.8 Juta meniadi 5.6 Juta. Contoh Kasus di Tegal Jumlah
kehamilan Tahun 2019 pada bulan Januari sampnai April 30.480.
Januari sampnai April 2020 naik 43.436 (41%) dari tahun
sebelumnva (Kumparan. 2020). Palang Merah Indonesia iuga
kekurangan stok darah seiak Covid-19 merebak. karena
masvarakat takut untuk melakukan donor darah saat pandemi
(Kompas, 2020).

Setelah penerapan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala
Besar Sejak 11 April dan berkerja di rumah sejak 2 Maret sampai
bulan Mei. Pemerintah kemudian menerapkan kebijakan new
normal atau kenormalan baru mulai 1 Juni 2020. Salah satu
pertimbangannya adalah pemulihan sektor ekonomi dan kita
telah melewati masa puncak pada 21 mei sebanyak 973 kasus
dalam kurun waktu 3 bulan pencegahan penyebaran virus Covid-
19. Sesuai prediksi para pakar statistika dan matermatika bisa
landai di bulan September atau paling lambat pada bulan
Desember dan kehidupan baru pasca Covid-19 akan dimulai.

Prediksi ini merupakan prediksi melalui model probabilistik
yang didasarkan pada data nyata sebaran virus Covid-19 di
Indonesia.

Tapi, setelah penerapan new normal, ternyata 21 Mei 2020
bukanlah masa puncak, terjadi penambahan kasus tertinggi pada
10 Juni 2020 sebanyak 1.241 dan 18 juni 2020 sebanyak 1.331.

COVID19 & DISRUPSI 2-|
Tatanan Sosial, Budaya , Ekonomi, Politik, dan Multi



Dalam kurun waktu 2 Maret-19 Juni 2020 sudah 43.803 orang
terinfeksi, 24.081 dalam perawatan, 17.349 Sembuh, dan 2.373
Meninggal dunia (Gugus Tugas Percepatan Penangan COVID-19,
2020). Penambahan kasus ini iuga disebabkan karena masifnya
Rapid Test dan Polymerase Chain Reaction (PCR) diberbagai
tempat. Berikut ini Grafik kasus terkonfirmasi posistif Covid 19,
data tanggal 19 Juni 2020.
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Pada fase mnew mnormal masyarakat banyak yang
menganggap bahwa virus Covid-19 sudah tidak ada dan
penangkapan masyarakatan adalah kembali kepada kehidupan
normal seperti biasanya bukan new normal (Kurniawan, 2020)
bahkan ada masyarakat yang menganggap Covid-19 adalah
penyakit bohongan atau tidak ada (Nani, 2020). Padahal kehidupan
normal baru membutuhkan adaptasi baru dalam tatanan sosial,
pendidikan, ekonomi, politik, dan budaya dengan penerapan
berbagai protokol kesehatan.

Istilah new normal pertama kali digunakan oleh Roger
McNamee seorang investor teknologi yang mengulas artikel
berjudul The New Normal. Menurut Roger McNamee (2003) new
normal adalah suatu waktu dimana kemungkinan besar anda
bersedia bermain dengan aturan baru untuk jangka panjang. Pada
Tahun 2020 saat virus Covid-19 melanda Indonesia, frasa new

Gambar 1. Kurva Positif Covid-19 di Indonesia
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normal mengacu pada perubahan perilaku manusia setelah
pandemi virus Covid-19.

Jadi, normal baru adalah kehidupan yang akan kita jalani
dengan berbagai perubahan perilaku serta tatanan sosial
masyarakat yang baru dalam sebuah peradaban baru yang lebih
maju. Normal baru juga bisa diartikan sebagai kehidupan baru
setelah pandemi virus Covid-19 yang akan kita jalani dengan
ditambah penerapan protokol kesehatan.

Fase New Normal

Fase new normal terbagi dalam 5 fase vyaitu Fase
Pengenalan, Fase Persuasi, Fase Kesadaran, Fase Transformasi,
dan Fase Peradaban Baru.

Fase awal new normal (Fase Pengenalan) sebenarnya sudah
dialami oleh masyarakat saat pertama kali diumumkannya kasus
Covid-19 di Indonesia pada 2 Maret 2020 dan diterapkannya
kebijakan berkerja dari rumah, belajar di rumah, dan penerapan
social distancing yang kemudian diganti menjadi physical
distancing.

Pada fase awal ini interaksi sosial individu dengan individu,
individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok
dilakukan dengan cara yang baru dari suasana sebelum adanya
virus Covid-19. Rapat kemudian dilakukan secara online, Seminar
online, Kuliah online, dan terjadi peningkatan jual beli online. Hal
ini merupakan sebuah fenomena normal baru fase awal yang
disebabkan oleh perubahan komunikasi masyarakat yang beralih
dari pola komunikasi lama kepada komunikasi berbasis teknologi
digital.

Fase kedua nmew mormal (Fase Persuasi: Komunikasi dan
Transfer Pengetahuan) adalah pada saat pemerintah mulai
menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 11 April
2020 diberbagai daerah yang menjadi episentrum penyebaran
virus Covid-19. Disaat yang sama daerah lain yang tidak
melakukan PSBB juga melakukan kontrol pencegahan penyebaran
virus Covid-19 dalam berbagai aktifitas sosial masyarakat.
Sehingga terjadi penyesuaian ruang-ruang sosial serta ruang
publik yang luas berubah menjadi ruang institusi keluarga dan
ruang dunia maya (Virtual Society).
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Rumah akhirnya memiliki fungsi ganda yaitu sebagai fungsi
tempat tinggal dan sebagai fungsi produksi (menjadi tempat
kerja). Inilah yang kemudian memerlukan banyak penyesuaian
dan akan menimbulkan konflik dalam kehidupan rumah tangga
jika tidak bisa beradaptasi dengan baik (anggota keluarga harus
saling perhatian. mengatur keuangan dengan baik. dIl). Dalam
periode Maret-April telah teriadi 275 kasus kekerasan terhadap
perempuan dan 368 kasus kekerasan terhadap anak (Rizky, 2020).

Selain itu pada fase ini, Masyarakat yang masih berkumpul
di café, warung kopi, tidak memakai masker, berpergian keluar
daerah, dan pelanggaran PSBB lainnya ditertibkan sehingga
masyarakat semakin terbiasa menjalani kondisi normal yang baru.
Inilah fase kedua new normal.

Fase Ketiga (Fase Kesadaran), masyarakat mulai memiliki
struktur pengetahuan dan struktur kesadaran mengenai Covid-19
dalam praktik sosialnya. Fase ini dapat diamati saat hari raya idul
fitri 1441 H atau 24 Mei 2020 yaitu setelah berjalannya dan
penambahan waktu Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan
pengetatan kontrol pencegahan penyebaran virus covid-19 dalam
berbagai aktifitas sosial masyarakat, dan adanya larangan untuk
mudik.

Lebaran kali ini menjadi gambaran peradaban baru yang
akan kita jalani. Interaksi silaturahmi yang biasanya terjadi secara
langsung tergantikan dengan interaksi tidak langsung melalui
komunikasi berbasis teknologi digital. Sehingga terjadi disrupsi
budaya, kita tidak pernah membayangkan akan ada sungkeman
virtual, dalam tradisi masyarakat Indonesia sangatlah tidak sopan
sebenarnya meminta maaf kepada orang tua atau saudara yang
lebih tua melalui media digital. Tapi, karena semua sadar dan
memahami sedang terjadi pandemi Covid-19 maka ada
pemakluman.

Tradisi Mudik dan Halal Bihahal yang memiliki nilai yang
sangat di junjung tinggi oleh masyarakat Indonesia mau tidak mau
tegantikan dengan komunikasi virtual. Dibeberapa daerah yang
berzona hijaupun terdapat femomena menarik karena terdapat
tulisan baik dirumah maupun di kaos “ora salaman tetep sedulur”
yang artinya tidak bersalaman tetap bersaudara. Cara bersalaman
juga terdisrupsi menjadi hanya menempelkan lengan atau hanya
menempelkan telapak tangan masing-masing di depan dada
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sebagai rasa hormat pengganti bersalaman. Kebiasaan menggelar
halal bihalal keluarga besar, pesta pernikahan, pertunjukan musik
atau hiburan lainnya juga tidak ada, lebaran kali ini sepi aktifitas
sosial di ruang publik.

Fase Keempat (Transformasi Peradaban), adalah pada saat
beredarnya wacana kehidupan normal baru, wacana ini
sebenarnya merupakan wacana global karena sudah banyak
negara yang kurva infeksi virus Covidnya turun dan landai, selain
itu, juga dengan adanya pernyataan dari WHO bahwa kita harus
menuju kehidupan normal baru karena virus ini akan
berdampingan dengan kita sampai vaksin ditemukan.

Ditambah dengan kecepatan produksi informasi digital di
era sekarang menyebabkan wacana normal baru secara cepat
menjadi narasi dan diskursus yang dibicarakan diberbagai tempat.

Pemerintah Indonesia juga dengan cepat melakukan
penyesuaian dan penyusunan protokol kesehatan untuk
menghadapi kehidupan baru diberbagai sektor, Penerapan
normal baru tentunya dengan mempertimbangkan kurva
epidemiologi di masing-masing daerah, Jika zona hijau maka bisa
dilakukan normal baru dengan menerapkan protokol kesehatan,
tapi jika zona merah maka harus menerapkan pembatasan
kegiatan masyarakat (PKM) dengan mengatur tempat publik
seperti pasar, menerapkan jam malam, larangan car free day,
pelarangan kerumunan, dll).

Dalam fase ini kita akan bersiap (bertransformasi) menuju
peradaban baru yaitu pola interaksi baru, norma baru, dan
kebudayaan yang baru. Kita akan merespon krisis/wabah ini
dengan membangun pola interaksi sosial yang baru, norma
tertulis dan norma tidak tertulis mengenai kehidupan yang baru,
membangun kedisiplinan dalam menjaga kesehatan ditandai
dengan semakin banyak masyarakat yang rajin bersepeda,
membeli sepeda dan mereparasi sepeda lamanya (Nugroho,
2020), mengadopsi lebih banyak teknologi, dan melakukan
disiplin intelektual yang baru.

Fase ke 5 yaitu peradaban baru atau post normal. Pada fase
ini peradaban baru terbentuk dengan bercirikan kebiasaan
penerapan protokol kesehatan dalam berbagai tatanan
kehidupan, pemanfaatan teknologi yang lebih masif dalam
berbagai bidang, dan kemajuan disiplin intelektual di Indonesia

COVID19 & DISRUPSI 25
Tatanan Sosial, Budaya , Ekonomi, Politik, dan Multi



karena diskursus pengetahuan semakin banyak ditandai dengan
adanya live Webinar di Youtube pada fase transformasi yang
berjumlah ratusan perharinya dan gratis. Fase ini juga bisa
disebut dengan fase era masyarakat 5.0 dimana semakin masifnya
pemanfaatan kecerdasan buatan atau artificial intelligence (Al)
dan teknologi dalam berbagai aspek kehidupan. Fase ini belum
penulis alami saat menulis karya ini yaitu bulan Juni 2020. Fase ini
akan terjadi setelah vaksin ditemukan dan pademi virus covid 19
ini berhasil dilalui atau setelah penanganan covid-19 selesai.

Disrupsi Tatanan Masyarakat

Konsekwensi atau Dampak wabah virus Covid-19 ini telah
menimbulkan disrupsi tatanan sosial, budaya, ekonomi, dan
politik. Disrupsi inovasi yaitu istilah yang digunakan Christensen
(1997) untuk menjelaskan gangguan yang terjadi karena inovasi
dan adopsi teknologi baru, bahkan merusak pasar yang sudah ada,
menggantikan teknologi terdahulu, dan menciptakan pasar baru.

Disrupsi yang berkaitan dengan wabah Covid-19 adalah
disrupsi tatanan kehidupan. Pertama, terjadi disrupsi tatanan
sosial yaitu cara kita berinteraksi sosial yang berubah menjadi
interaksi dalam dunia maya, hal ini menyebabkan yang disebut
Baudrillard (1970) sebagai ekstasi komunikasi (terjadi komunikasi
virtual /sekunder yang berlebihan dan menggantikan komunikasi
primer) dan mengakibatkan hilangnya ruang publik, fenomena ini
menegaskan apakah ini benar-benar akhir dari kehidupan sosial
seperti pemikiran Baudrillard.

Kedua, Disrupsi budaya bersalaman, berkumpul,
sungkeman, dll. Ketiga, Disrupsi Ekonomi yaitu perilaku
berbelanja langsung semakin terdorong berubah ke berbelanja
online, Masyarakat takut untuk membeli langsung kepasar,
apalagi dengan munculnya cluster penularan baru dibeberapa
pasar tradisional. Hal ini jelas mengancam aktifitas jual beli
tradisional yang menyebabkan banyak pedagang di pasar
tradisional harus berinovasi memberikan pelayanan pembelian
melalui SMS /WA dan diantarkan kerumah.

Keempat, Pandemi virus Covid-19 juga menyebabkan
terjadinya disrupsi politik, dalam situasi normal syarat kuorum
menjadi syarat mutlak dalam setiap pengambilan keputusan, tapi
karena adanya wabah virus terjadi adaptasi DPR dalam
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mengambil keputusan yang mengkombinasikan kehadiran secara
langsung dan virtual untuk mengedepankan protokol kesehatan
dan menjaga jarak.

Bahkan tidak menutup kemungkinan pemilihan umum
kedepan akan menerapkan sistem e-voting yang disempurnakan
dengan menjaga jarak dalam antrian memilih. Sudah terbukti
pada uji coba Pilkades di beberapa desa yang menjadi prototype di
Indonesia, e-voting rendah biaya, lebih efisien, efektif, dan tidak
membuat kerumunan dalam penghitungan suara. Hasilnya bisa
segera diketahui setelah TPS ditutup. Bisa juga menggunakan
siste e-voting dengan memilih dirumah menggunakan smart
phone. Hingga saat ini yang jelas terdisrupsi dalam proses
pemilihan umum adalah proses kampanye.

Telah disepakati oleh KPU Kampanye hanya boleh berbasis
teknologi digital agar tidak menimbulkan kerumunan.

Transformasi Peradaban

Transformasi kehidupan ke kenormalan baru akan menjadi
tantangan bagi kebudayaan kita, solidaritas kita akan ditantang
dalam melewati pandemi ini dan getuk tular (saling
menyampaikan & mengingatkan) kepada anggota masyaraakat
untuk mentaati serta memasyarakatkan norma yang baru
(tatanan kehidupan dengan penerapan protokol kesehatan)
menjadi tanggungjawab bersama. Oleh karena itu, dalam proses
transformasi ini kita harus berhasil melewatinya dan
memenangkannya menuju peradaban baru yang lebih maju.

Saya memiliki gagasan dalam penyelesaian permasalahan
pandemi Covid-19, Jika kita gunakan teori adopsi inovasi Rogers
(1983) dalam transformasi kehidupan baru ini memerlukan
persiapan khusus. Persiapan mengenai karakteristik anggota
masyarakat sebagai penerima ide baru, pelibatan agen
pembaharu, tokoh masyarakat, memilih saluran komunikasi yang
tepat, memahami struktur dan sistem norma masyarakat, kita
juga harus melihat homofili dan heterofilinya. Jadi,
mempersiapkan kehidupan normal baru di Indonesia harus
melibatkan tokoh masyarakat, tokoh agama, dan penerapannya
berbeda-beda caranya karena Indonesia memiliki karakteristik
masyarakat yang sangat beragam.
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Jika kita menggunakan teori behavioral sociology Skiner
dalam Slavin (2000) dalam mempersiapkan perubahan perilaku
maka  membutuhkan  stimulus-organisme-respon.  Aspek
terpenting disini adalah organisme dimana faktor pesan bisa
tersampaikan dengan baik oleh komunikator kepada komunikan,
komunikator harus mendapatkan kepercayaan dari komunikan,
kalau menurut Rogers (1983) antara komunikator dengan
komunikan harus memiliki homofili yaitu kesamaan kepercayaan,
nilai-nilai, pendidikan, status sosial, dsb.

Jika kita lihat dari sudut pandang fenomenologi, maka
masyarakat harus memiliki struktur pengetahuan dan struktur
kesadaran dalam membentuk norma dalam kehidupan yang baru.
Partisipasi tokoh masyarakat dan tokoh agama sangatlah penting.
Agar terjadi kolaborasi dan partisipasi dari masyarakat. sehingga
Norma baru nantinya bisa dipahami dan ditaati bersama oleh
masyarakat. baik norma tertulis yang dibuat oleh negara maupun
norma tidak tertulis yang dibuat oleh masyarakat untuk ditaati
bersama. Berikut ini sebaran kasus Covid-19 di Indonesia disetiap
provinsi pada tanggal 19 Juni 2020 (Gugus Tugas Percepatan
Penangan COVID-19, 2020).

e Bwada  Beita  Sebon Pkl Edkesi  Tawadmab  Agenda  lolan ‘

Gambar 2. Sebaran Kasus Covid 19 di setiap Provinsi

Kolaborasi dan Partisipasi tokoh agama, tokoh adat dan
perangkat gampong disetiap kecamatan di Aceh terbukti sangat
efektif dalam menekan angka penularan kasus Covid-19. Sehingga
Aceh menjadi provinsi di Indonesia yang penularan kasusnya
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terendah dan daerahnya terbanyak zona hiiaunva. Sehingga bisa
menialankan kehidupan normal baru. vaitu Pidie Java. Aceh
Singkil. Bireuen. Aceh Java. Rava. Kota Subulussalam. Aceh
Tenggara. Aceh Tengah. Aceh Barat. Aceh Selatan, Kota Sabang,
Kota Langsa, Aceh Timur, dan Aceh Besar.

Dari aceh kita bisa belajar bahwa pengetahuan, peran serta
tokoh agama, tokoh adat dan masyarakat adalah ungsur
keberhasilan utama. Karena persepsi atau konstruksi sosial atas
kondisi pandemi dipengaruhi oleh pengetahuan masyarakat.

Jika pengetahuan masyarakat hanya dipengaruhi oleh
pengetahuan yang keliru, konstruksi media yang negatif, dan
berita bohong yang beredar di media sosial, maka masyarakat
akan mengalami kecemasan, ketakutan, dan akan melakukan
stigma negatif. Fenomena saat ini dikalangan masyarakat muncul
stigma negatif bahwa orang kena virus maka akan menular
kesemuanya, padahal jika ada penanganan dan pengetahuan yang
cukup penularan bisa dicegah. Ada juga sebagian masyarakat yang
memiliki persepsi jika ada pasien Covid yang dimakamkan di
daerahnya maka akan menularkan virus. Oleh karena itu
dibutuhkan peran tokoh adat dan tokoh agama dalam transfer
pengetahuan kepada masyarakat.

Peran serta seluruh elemen masyarakat sangat penting,
agar tidak terjadi lagi penolakan pemakaman jenazah Covid-19 di
beberapa kota (Kompas, 2020), pengambilan paksa jenazah pasien
Covid di makasar dan di Pemekasan, Madura (Medkom, 2020),
dan penjemputan paksa pasien Covid-19 di Blora (Kompas, 2020).
Memberi pengetahuan masyarakat secara menyeluruh sangatlah
penting. Agar tidak terjadi ketimpangan pengetahuan mengenai
Covid-19. Sehingga rasa cemas, takut, dan stigma negatif tidak
meluas di masyarakat.

Kita juga harus tau bahwa Rasa pekewuh atau tidak enak
hati bisa menjadi faktor yang menyebabkan beberapa kasus
penularan malah terjadi, seperti tetap bersalaman ketika bertemu
dan menolak kebiasaan berkumpul. Faktor lain yang harus
menjadi perhatian khusus dalam transformasi peradaban adalah
kesehatan jiwa atau psikologis masyarakat (Elias dalam Evers,
1988), konflik yang mungkin terjadi, Perekonomian, dan dampak-
dampak perubahan yang terjadi. Kita harus memberikan
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perhatian lebih kepada kelompok wusia lanjut, anak-anak,
masyarakat miskin, dan masyarakat yang di PHK.

Disini modal sosial dan modal budaya yang bangsa kita
miliki akan diuji. Kita harus lebih tenang dan optimis karena
bangsa kita memiliki simpati, empati, saling menghormati,
menghargai, dan solidaritas yang tingi yang tercermin dalam
budaya gotong royong. Hal tersebut yang harus kita pertahankan
untuk memenangkan transformasi peradaban baru ini. Sudah
terbukti dengan Solidaritas dan Gotong Royong kita mampu
dalam menghadapi wabah desentri, menghadapi penjajah, kasus
PKI, dan transisi reformasi 1998. Jadi apapun profesi kita, harus
optimis dan berperan dalam pembentukan peradaban yang baru.

Kita harus bergotong royong, diwujudkan dengan saling
perhatian antara anggota keluarga, dukungan sosial antara satu
orang ke orang yang lain. Para tenaga medis berjuang dengan
melakukan perawatan; pemerintah dengan sosialiasi, kebijakan,
dan penerapan kebijakannya; Ilmuan dengan menemukan obat
serta vaksinnya; Akademisi dan peneliti sosiologi melakukan
penelitian serta memberikan solusi dalam mempersiapkan dan
menjalankan tatanan kehidupan sosial yang baru; Tokoh
masyarakat dan tokoh agama dengan memberikan pengetahuan,
arahan, dan ketenangan psikologis masyarakat; Media massa
dengan memberikan tontonan yang mencerdasakan dan
menyehatkan; Masyarakat berkontribusi dengan cara patuh dan
menjalankan semua arahan pemerintah.
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Komunitas Adat Merespon Wabah Covid-19
(Mungkinkah Ritual Adat sebagai Alternatif
Memutus Rantai Penyebaran Covid-19 ?)

| YuLiANA

Abad 21 ini, umat manusia di seluruh dunia gempar dengan
sebuah wabah yaitu Covid-19. Covid-19 adalah penyakit infeksi
menular (menginfeksi paru-paru) yang disebabkan oleh novel
coronavirus atau virus corona “jenis baru” Covid-19 singkatan
dari Corona (CO), Virus (VI), Disease (D, penyakit) yang ditemukan
pada tahun 2019 di kota Wuhan, Cina (Kumparan, 2020). Namun,
Covid-19 saat ini kerap disebut “virus corona” oleh masyarakat.

Berdasarkan update corona global, hingga pekan pertama
Mei 2020 telah menembus 3.566.804 pasien di seluruh dunia, data
statistk  Worldometers mencatat sekitar 1.156.982 orang
dinyatakan sembuh, dan 248.204 meninggal akibat Covid-19 (CNN
Indonesia, 2020). Jika dirinci berdasarkan benua, bahwa negara-
negara kawasan Eropa mengalami kasus tertinggi kematian akibat
virus corona yaitu sekitar 60 persen dari total kematian akibat
corona di dunia.

Sementara di benua Asia, sejauh ini ada 559.056 kasus
positif corona, bertambah 254 kasus baru, sekitar 19.624 orang
meninggal dan 295.674 pasien sembuh (CNN Indonesia, 2020).
Adapun di Indonesia, (Kompas, 2020) seluruh Indonesia
terkonfirmasi 12,776 + 338 Kasus positif Covid-19 dan Provinsi DKI
Jakarta menduduki posisi tertinggi dengan total 4.855 positif
Covid-19. Sejak Covid-19 mewabah di Indonesia banyak
perubahan terjadi secara drastis pada aspek-aspek kehidupan
bernegera dan bermasyarakat. Pemerintah dan masyarakat
melakukan inovasi, adaptasi, dan modifikasi tatanan lama pada
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kehidupan agar mampu bertahan ditengah wabah Covid-19.
Adaptasi, inovasi dan modifikasi disegala aspek sebagai respon
pemerintah tersebut diantaranya : mengeluarkan kebijakan
tetang pemberlakukan physical distancing atau jaga jarak. Tidak
sampai disitu saja, Pemerintah melakukan penerapan Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB), blokade jalan oleh aparat keamanan,
dan pengurangan jam operasional pasar dan tempat bisnis
lainnya, hal ini dilakukan karena melihat semakin tingginya angka
positif Covid-19.

Kebijakan yang diambil pemerintah dalam menghadapi
wabah Covid-19, mempengaruhi sistem sosial kemasyarakat,
diantaranya  bidang  pendidikan  diberlakukan  sistem
daring/online, pada bidang keagamaan ; ibadah dilakukan
dirumah masing-masing. Pada aspek kesejahteraan sosial terjadi
pemutusan hubungan kerja (PHK) dan dirumahkan sekitar sekitar
2.084.593 pekerja. Kabar buruknya bahwa jumlah orang miskin
Indonesia kemungkinan akan bertambah sebesar 1,3 juta atau
total orang miskin menjadi 26,09 juta. Jika Covid-19 terus
berlanjut dalam jangka panjang maka transformasi pandemi
Covid-19 dikhawatirkan menjadi krisis sosial-kemasyarakatan,
upaya mengisolasi pandemi dan mencegahnya bereskalasi
menjadi krisis keamanan serta politik merupakan tugas bersama
pemerintah dan masyarakat (Haripin, 2020).

Berbicara dampak wabah Covid-19, hendaknya ada satu
bagian dari Warga Negara Indonesia yang hampir terlupakan oleh
kita bersama, yang hampir luput dari perhatian, yang sebenarnya
merupakan kelompok rentan, yang jarang disebutkan dan
diberitakan di media nasional, yaitu kelompok rentan ; Komunitas
Adat.

Mengapa komunitas adat merupakan kelompok rentan
terdampak selama wabah Covid-19 ? sebab kondisi geografis sulit
terjangkau, fasilitas kesehatan medis pun minim dimana
pembangunan masih tertinggal dan terasing, kondisi terisolasi di
hutan, selain itu hak-hak adat atas kelola sumber daya alam
sebagai sumber penghidupan melalui pemanfaatan hasil alam, kini
telah terhimpit. Bahkan sebagian telah hilang terganti dengan
kepentingan korporasi. Selain itu, Komunitas adat mengalami
pasang surut rekognisi agama leluhur dalam politik agama di
Indonesia (Maarif, 2018), dimana terkait akses yang tidak mudah
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bagi penganut kepercayaan untuk memperoleh hak-hak
kewargaannya.

Sejauh ini, berdasarkan informasi yang dihimpun melalui
media massa online, bahwa wabah Covid-19 telah menyerang
kelompok etnis Hutan Amazon, diantaranya Suku Yanomami,
Suku Borari, dan Muru merupakan kelompok etnis pertama yang
meninggal dunia akibat Covid-19 (Kompas, 2020). Semantara itu,
Sofia Mendonga, seorang peneliti di Universitas Federal Sao Paulo
(Unifesp) memperkirakan bahwa virus Corona bisa memusnahkan
masyarakat adat Brasil (BBC Brasil, 2020). Adapun di Indonesia,
Covid-19 telah berdampak diwilayah adat Papua, diantaranya
Sebanyak 57 kasus positif telah ditemukan di wilayah adat Mee
Pago, yakni 41 di Mimika dan 16 di Nabire. 10 kasus positif corona
tercatat di wilayah adat Saireri, yakni 8 kasus di Biak dan 2 kasus
di Supiori (KompasJ., 2020).

Komunitas adat yang berada ditengah himpitan wabah
Covid-19 dan persoalan hak-hak komunitas adat sebagai Warga
Negara Indonesia yang belum selesai, tidak menyurutkan upaya
mereka untuk terlibat dalam merespon pandemi Covid-19.
Melalui adaptasi, inovasi dan modifikasi cara-cara adat untuk
menghadapi pandemi Covid-19, dan adanya penerapan
“pantangan/pali” atau larangan yang diyakini komunitas adat
dapat menjadi cara mencegah wabah Covid-19 masuk ke wilayah
adat.

Berikut di bawah ini tabel 1. beberapa ritual adat yang ter-
publish dan telah dilakukan oleh komunitas adat sebagai bentuk
respon terhadap pendemik Covid-19. Sumber rujukan informasi
(AMAN, 2020) & (Mongabay, 2020).

Komunitas Adat Ritual Adat
Kalimantan Selatan : | Ritual Tolak Bala dan Tutup Kampung
Masyarakat Adat | mencegah  Covid-19. Memohon
Dayak Meratus, | keselamatan dari para leluhur dan Yang
Kabupaten Hulu | Maha Kuasa. Membatasi jalur keluar
Sungai Tengah masuk  kampung,  wilayah-wilayah

perkampungan di sepakati untuk ditutup
sementara dari kunjungan atau kegiatan
dari pihak luar.
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Kalimantan Barat :
Masyarakat Adat

Dayak Seberuang,
Kabupaten Sintang,

Tolak Bala Bepenti, media ritual adalah
Kayu vyang dibentuk menyerupai
manusia , disebut Kayu Penti. Tujuan
ritual ini adalah untuk melindungi setiap
orang agar semengat (jiwa) menjadi lebih
kuat, nai mudah pedih (tidak mudah
sakit) dan terhindar dari pandemik virus
covid-19 yang tengah melanda dunia.
Ada pantang dan puasa selama tiga hari,
selama ritual dilakukan. Contohnya,
masyarakat anggota komunitas tidak
boleh keluar kampung, tidak boleh
memakan makanan yang mengandung
miang (tubuk), tidak boleh menoleh ke
belakang saat pulang ke rumah (setelah
penanaman penti'/kayu) dan harus ada
ritual khusus yang dilakukan jika ada
masyarakat yang akan berangkat ke
kota.

Kalimantan Tengah :
Masyarakat Dayak
Ngaju, Kabupaten
Gunung Mas

Manggatang Sahur Lewu adalah ritual
meminta kepada patahu ganan lewu
[penjaga sahur kampung] untuk
menghalau virus corona [Covid-19] yang
tengah mewabah, agar pergi jauh.
Dengan ritual ini, masyarakat Dayak
Ngaju di Gunung Mas, Kalimantan
Tengah, berharap peres atau penyakit
yang dibawa virus corona, yang
mewabah sejak akhir 2019, tidak sampai
ke derah mereka. Bagi orang Dayak
dikenal konsep batang garing yang
bermakna keseimbangan. Batang
garing merupakan  hubungan  yang
terjabarkan dalam nilai-nilai masyarakat,
yaitu keseimbangan hubungan antara
manusia dengan alam serta hubungan
sesama manusia. Jika terjadi wabah,
penyakit, atau bencana, hal tersebut
dipercaya ada ketidakseimbangan yang
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sedang terjadi. Adapun hendaknya
masyarakat harus manyalamat petak

danum, yaitu mengelola dan
memanfaatkan SDA secara arif terhadap
lingkungan.

Berikut tabel 2.

Antara perspektif negara dan perspektif

komunitas adat tentang upaya pencegahan penyebaran Covid-19 :

Versi Negara

Versi Komunitas Adat

Lockdown

Ritual adat Ba’samsam lokal lockdown ala
masyarakat adat Kabupaten Bengkayang,
Kalimantan Barat : ritual adat untuk
menghalau atau mencegah penyakit dan
hama padi, wabah atau penyakit dapat
menyerang tumbuhan, ternak dan manusia.
Ritual  tersebut  menganjur  seluruh
masyarakat tidak boleh beraktifitas diluar
sampai waktu yang ditentukan. Aturan ini
berlaku bagi semua tidak hanya masyarakat
Dayak Bengkayang, kecuali pihak-pihak
pelaksana tugas negara seperti petugas
kesehatan, petugas keamana, karyawan
bank, dan sebagainya.

(Kejaribengkayang, 2020)

Mangungsi sementara /pindah desa ala
masyarakat adat Dayak Ngaju Kalimantan
Tengah. Jika terjadi wabah, peperangan
suku, dan hal-hal yang membahayakan
keselamatan diri dan komunitas. (Mahin,
2020)

Tolak bahaya

Tolak Bala istilah umum bagi komunitas adat
: menolak bahaya apapun . (Ayumi
Amindoni, BBC, 2020)

Wabah/
pandemi

Pageblug terminologi orang Jawa : wabah
penyakit atau pendemi, berbagai penyakit
yang melanda. (Etnis.id, 2020)

Peres terminologi orang Dayak Ngaju
penyakit/wabah /pandemi berbagai
penyakit. (Manggatang utus tarung, 2014)
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Menjaga
kebersihan

Cukur gundul ala warga Solo Jawa Tengah :
simbol membersihkan diri dari segala
kotoran (Ayumi Amindoni, BBC, 2020)

Disenfektan
berbahan kimia

Disenfektan alami dari daun sirih, jeruk
nipis, ala masyarakat adat Banualemo di
Sulawesi Selatan (Ayumi Amindoni, BBC,
2020)

Bilik sterilisasi

Bilik Sterilisasi daun sirih dan pengasapan
menggunakan air berbahan daun sirih dan
jeruk nipis ala masyarakat adat Banualemo di
Sulawesi Selatan (Ayumi Amindoni, BBC,
2020)

Physical
distancing

Besesandingon/disesandingko ala  Orang
Rimba : pemisahan orang yang sakit atau
dipisahkan. Mereka tidak boleh berbaur
dengan yang sehat. Tradisi ini tidak hanya
berlaku bagi Orang Rimba saja, namun orang
dari luar yang bertandang ke wilayah tinggal
Orang Rimba. Mereka dipisahkan dari orang
yang sehat, bahkan dengan jarak hingga 50
meter. Biasanya, mereka ditempatkan di
lokasi yang lebih ke hilir sungai, sementara
yang sehat tinggal di hulu sungai. Sehingga,
air yang dipakai oleh orang yang sakit, tidak
mengalir ke mereka yang sehat. Mereka
percaya belum tentu orang ini sakit, tapi
orang ini bisa jadi membawa penyakit
walaupun orang ini nggak sakit. Apapun
yang dipegang si sakit tidak boleh disentuh,
bahkan jalur di hutan yang ia lewati saat
kembali dari luar rimba menuju ke dalam
rimba, akan ditabukan akan dilewati. (Ayumi
Amindoni, BBC, 2020)

Penyemprotan
disenfektan

Mamapas lewu ala Dayak Ngaju, Tumbang
Malahoi, Kabupaten Gunung Mas yaitu ritual
untuk membersihkan kota atau kampung
dari pengaruh jahat atau hal-hal buruk yang
terjadi akibat tindakan manusia maupun
roh-roh jahat. (Ayumi Amindoni, BBC, 2020)
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Konsumsi Memasak sayur lodeh 7 (tujuh) rupa ala
makan sehat warga Solo Jawa Tengah.

Konsumsi sayur dan buah hasil alam tanpa
pengawet atau pupuk kimia ala Orang Rimba
(Ayumi Amindoni, BBC, 2020)

Vitamin Jamu terbuat dari rempah dan herbal
penguat sistem | tumbuhan untuk kesehatan digunakan
imun secara umum oleh komunitas adat. (Ayumi

Amindoni, BBC, 2020)

Adapun beberapa komunitas adat beserta ritual adat yang
disebutkan pada dua tabel tersebut diatas merupakan contoh
kecil dari beragamnya keyakinan komunitas lokal terhadap cara
mencegah penyebaran Covid-19.

Jika kita coba lakukan social construction of reality ala
ilmuwan sosial yaitu Peter L. Berger & Thomas Luckman (1996),
untuk melihat realita pencegahan Covid-19 oleh komunitas adat
melalui praktik ritual adat. Maka dengan demikian kita dapat
membangun makna atas realitas tersebut, melakukan penafsiran
atas cara pencegahan Covid-19 oleh komunitas adat, yang mana
individu menciptakan secara terus menerus realitas yang dimiliki,
dan dialami bersama secara subyektif (Luckman, 2013). Sehingga
kita bisa memahami maksud dan tujuan, mengapa menggunakan
ritual adat, terminologi/istilah-istilah tersebut diatas, sebagai
media pencegah penyebaran wabah Covid-19. Kemudian kita juga
dapat mengetahui perubahan drastis apa yang terjadi pada adat
dan budaya, baik itu bentuk adaptasi, inovasi ataupun modifikasi
yang terjadi, dan dilakukan komunitas adat untuk dapat berdaya
tahan ditengah serangan wabah Covid-19.

Ritual adat memiliki tujuan yang tidak bertentangan dengan
tujuan pemerintah, yaitu sama-sama melakukan pencegahan
penyebaran wabah Covid-19. Hanya terdapat perbedaan
perspektif /cara nya saja.

Negara memakai istilah “larangan” yang disosialisasikan
melalui peraturan pemerintah yang dibuat secara tertulis untuk
mencegah penyebaran wabah Covid-19 semakin meluas melalui
peraturan pemerintah tentang physical distancing, dan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Seperti diantaranya,
larangan berkerumun/berkumpul, pembatasan aktifitas umum,
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wajib menggunakan masker ketika keluar rumah, menjaga jarak
saat berada di tempat umum, dan lain sebagainya.

Pada komunitas adat memakai istilah “pali/pantangan”
untuk menertibkan perilaku komunitas adat, agar patuh terhadap
aturan adat guna terkabulnya “hajat/niat” yang telah “diutarakan”
kepada Sang Pencipta setelah melakukan ritual adat. Seperti
diantaranya setelah melakukan ritual adat tertentu untuk
mencegah penyebaran Covid-19 (lihat table 1.) maka akan berlaku
larangan keluar kampung/rumah setelah melakukan ritual adat,
larangan memakan makanan tertentu agar tetap terjaga
kesehatan, kemudian penutupan kampung dan tidak
diperbolehkan masuknya pengunjung dari luar desa, ada
pengasingan bagi yang sakit, atau jika ada wabah besar maka
warga komunitas memilih untuk pergi kehutan menjauh dari
desa.

Ritual-ritual adat yang memunculkan “pali/pantangan”,
merupakan bagian potensial yang dapat dimanfaatkan untuk
membantu pemerintah dalam upaya pencegahan penyakit
menyebar Covid-19. Komunitas adat memiliki keyakinan yang
kuat terhadap ritual adat yang memunculkan “pali/pantangan”,
sehingga komunitas adat cenderung suka rela mentaati/
mematuhinya. Selain itu, jika negara menempatkan ritual adat
sebagai suatu strategi bersama dalam menangani wabah, akan
sangat membantu pemerintah menjangkau wilayah yang tidak
dapat diakses secara langsung, terutama wilayah-wilayah
komunitas adat yang terisolir dari pembangunan. Selain itu, jika
negara melibatkan komunitas adat menjadi bagian dari gugus
pencegah Covid-19, maka ritual adat dan penerapan “pali/
pantangan” untuk mencegah penyebaran Covid-19 akan memiliki
kekuatan sosial, budaya, dan recognisi politis tentang keyakinan
yang dianut oleh agama lokal, artinya ritual tidak hanya sebagai
“pelengkap saja”, dan tidak hanya dimiliki oleh komunitas kecil,
namun dimiliki bersama.

Hal yang perlu diketahui, bahwa terminologi/ istilah/tata
cara ritual adat yang dipakai oleh komunitas adat sebagai respon
terhadap penyebaran Covid-19 adalah bersumber dari
pengalaman atau “memory kolektif”, atau merupakan
“pengalaman empirik melalui tutur/lisan dari generasi ke
generasi, sehingga ada sejarah/asal usul sebuah penyakit yang

40 COVID19 & DISRUPSI
Tatanan Sosial, Budaya , Ekonomi, Politik, dan Multi



bernuansa mitologi, ada pantang/pali yang tidak bisa dilanggar,
sehingga cara merespon suatu penyakit juga berbeda-beda
(Mahin, 2020)" . Realita memory kollektif-pengalaman empirik
komunitas adat berupa praktik ritual adat mencegah Covid-19,
dalam saint ada istilah yang dikenal dengan Ekologi Adat. Ekologi
Adat merupakan tidak hanya rangkaian pengetahuan (body of
knowledge) melainkan juga juga cara hidup (way of life) (Maarif,
2017).

Beberapa contoh misalnya pengalaman emprik Suku Dayak
di Kalimantan Tengah, pernah (dulu) sebelum ada Covid-19
terjadi wabah besar (Raja Peres) pada suku Dayak Ngaju, yaitu
wabah Sampar, Cacar, Malaria, Diare (Muntaber), untuk
mencegah dan mengobati penyakit tersebut maka masyakat adat
menemukan inovasi, diantaranya : menghadapi wabah Malaria
dicegah dengan dibuatnya Kelambu untuk melindungi dari gigitan
nyamuk, dan ditemukannya obat herbal tumbuhan merambat
Tawar Gantung. Selain itu, dalam menghadapi wabah Diare
(Muntaber) di cegah dengan merebus air minum untuk konsumsi,
yang sebelumnya belum pernah dilakukan/mengkonsumsi air
mentah dari sumber air langsung (Mahin, 2020). Adapun untuk
menghadapi wabah Covid-19, komunitas adat Dayak Ngaju
melakukan adaptasi pelaksanaan ritual adat mamapas lewu, yang
disesuaikan dengan kebijakan pemerintah tentang physical
distancing, dimana dalam pelaksanakan ritual adat tidak lagi
dilakukan  dengan berkumpul-pelibatan orang banyak dari
kampung tetangga, namun dilakukan dengan hanya dihadiri
sebagian kecil warga, dan terutama kepala adat sebagai
perwakilan saja.

Pada wilayah adat lainnya, seperti wilayah adat Banualemo
Sulawesi Selatan, juga punya memory kolektif/ pengalaman
empirik terhadap wabah, sehingga menghadapi wabah Covid-19
mereka melakukan pencegahan dan pengobatan berdasarkan
ilmu yang diwariskan oleh leluhur, yaitu “pengasapan (sterilisasi)
menggunakan bahan obat daun Sirih dan Jeruk Nipis”. Namun
dalam menghadapi wabah Covid-19 terjadi modifikasi, dulu
pengasapan menggunakan tungku, sekarang menggunakan alat
penguapan burung walet dengan bahan obat yang masih sama
(Ayumi Amindoni, BBC, 2020).
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Praktik ekologi adat yang sudah ada pada komunitas adat
untuk mencegah penyebaran penyakit (Covid-19-ritual adat),
adalah rangkaian praktik dan pengetahuan adat yang menekan
“kesaling tergantungan” manusia dan lingkungan yang mencakup
berbagai wujud seperti tanah, batu, hutan, air, gunung, binatang,
dan lain-lain (Maarif, 2017). “Kesaling tergantungan” menandakan
adanya “hubungan” antara penyakit (bagian dari lingkungan) dan
manusia. “Mereka” bukan subjek yang berdiri sendiri. Adapun
ritual adat adalah “sarana atau media penghubung” antara
penyakit dan manusia. Tujuan dari ritual adat itu sendiri adalah
“terbangunnya komunikasi melalui seperangkat simbol adat”
antara lingkungan (penyakit bagian darinya) dengan manusia. Hal
ini salah satunya dapat ditemukan Pada keyakinan Orang Dayak
Ngaju, bahwa penyakit punya hubungan dengan manusia, satu
rahim satu ibu, saudara (Mahin, 2020).

Melalui ritual adat sebagai media mengurangi penyebaran
Covid-19, terdapat nilai keseimbangan bahwa antara aspek
kesehatan, aspek sosial, aspek budaya, dan aspek lingkungan,
merupakan kesatuan aspek yang tidak bisa dipisahkan dalam
melakukan praktik pencegahan penyebaran Covid-19.

Sebab, perspektif komunitas adat dengan praktik ekologi
adat—ritual adat, memahami penyakit sebagai bagian dari
“keseimbangan ekosistem (Maarif, 2017) ”. Ketika satu aspek
kehidupan mengalami masalah, maka aspek Ilainnya akan
terganggu. Sehingga, memulihkan /mencegah /mengobati ketidak
seimbangan, harus dilakukan dengan pelibatan seluruh aspek
pada kehidupan manusia (dalam istilah komunitas adat Dayak
“keseimbangan” terdapat pada konsep Batang Garing).

Dengan  begitu, ritual adat yang memunculkan
“pali/pantangan” memiliki potensi untuk menertibkan perilaku
masyarakat agar patuh terhadap hal-hal yang dapat mengurangi
penyebaran virus, dengan catatan negara dapat melibatkan
komunitas adat, memberikan rekognisi terhadap keyakinan
lokal /agama lokal, sehingga memiliki kekuatan sosial dan politik
pada tataran praktiknya.
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Ritual adat dilaksanakan bukan sebagai ajang eksistensi
lembaga, sedangkan “pali/pantangan” tidak dipatuhi. Hal lainnya,
ritual adat mencegah wabah Covid-19, mengandung nilai
pelibatan semua aspek kehidupan, dan itu disebut sebagai
keseimbangan ekositem.
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Pembelajaran Bermakna Bagi Generasi
Millenial di Masa Pandemi Covid-19

| RINDERIYANA

Pendahuluan

Pandemi Covid-19 yang melanda dunia termasuk Indonesia,
telah merubah banyak hal, salah satunya adalah perubahan yang
terjadi dalam dunia pendidikan, yaitu belajar di sekolah berubah
menjadi Belajar dari Rumah (BDR). Perubahan ini sangat berarti
karena para pendidik yang terbiasa mengajar secara tatap muka
beralih cara dan tehnik mengajar, dimana sebagian besar
dilakukan dengan online.

Mari kita ambil hikmah dalam masa pandemi ini dan selalu
bersyukur atas apapun yang terjadi, karena segala sesuatu yang
terjadi adalah kehendak Tuhan pencipta alam semesta. Bisa jadi
pandemi yang terjadi saat ini merupakan pelajaran berharga bagi
manusia. Selang beberapa waktu lalu, kita mungkin pernah
berkhayal atau malah bermimpi akan ada kegiatan pembelajaran
e-learning di sekolah-sekolah, dan akhirnya khayalan itu terjadi di
tahun 2020. Saat ini pembelajaran dilakukan di rumah melalui
jaringan internet/online, serentak dilaksanakan bukan di sekolah
dan juga bukan di kelas tatap muka. Kita juga beberapa orang
pernah celetuk guyonan seandainya semua kalender berwarna
merah yang artinya libur panjang, alhasil tahun 2020 seakan-akan
semua kalender berwarna merah yang mana berlangsung BDR.

Seperti yang kita ketahui pembelajaran BDR dilakukan
dalam aktivitas online yang sering disebut e-learning adalah
belajar dimana saja dan kapan saja dengan memanfaatkan
teknologi. Konsep inilah yang digunakan peserta didik untuk
Belajar Dari Rumah (BDR). Pelaksanaan BDR menggunakan
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berbagai fasilitas yang memungkinkan terlaksananya Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM).

Kita dapat mencoba menerapkan pembelajaran jarak jauh
dengan berbagai model. Tidak harus Learning Management
System (LMS) yang digunakan, kita bisa gunakan fasilitas lain,
seperti whatsApp, Google Classroom, Zoom, Webex dan lain
sebagainya. Penekanan lebih kepada kemampuan kita
menggunakan dan jangkauan yang memungkinkan guru dan
peserta didik berinteraksi tanpa harus menemukan kendala
berarti. Intinya adalah berlangsung pembelajaran sebagaimana
diharapkan yaitu tercapainya tujuan belajar.

Pelaksanaan BDR membuat terjadinya perubahan cara
belajar, sistem belajar, dan gaya belajar, yang biasanya dilakukan
di sekolah berganti suasana di rumah. Pelaksanaan BDR ini terkait
pembelajaran bermakna yang mengacu pada peraturan Surat
Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 tahun 2020
tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat
Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19), pada point ke 4
(empat) yaitu pembelajaran bermakna dan tanpa terbebani
tuntutan seluruh capaian kurikulum.

Surat Edaran ini perlu disikapi dengan bijak, artinya kita
garisbawahi tentang kata bermakna, kata ini sangat luar biasa
bagi anak yang belajar. Pembelajaran bermakna dalam edaran
tersebut masih ditambah point lainnya yaitu proses aktivitas dan
tugas pembelajaran dapat bervariasi, sesuai minat dan kondisi
masing-masing. Kalau kita telaah point ini, bisa diartikan,
pembelajaran yang benar-benar menyenangkan. Sehingga ketika
muncul masalah yang fenomena berupa keluhan masyarakat,
khususnya kalangan ibu-ibu yang stress atau secara luas para
orang tua yang kesulitan saat mendadak jadi guru bagi anak-
anaknya di rumah, hal ini menjadi permasalahan tersendiri.
Belajar tidak menjadi menyenangkan apalagi bermakna.

Pembelajaran Bermakna Masa Pandemi

Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4
tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam
Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19), pada
point ke 4 (empat) yaitu pembelajaran bermakna dan tanpa
terbebani tuntutan seluruh capaian kurikulum.
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Surat edaran tersebut jelas meminta kepada para guru
untuk melaksanakan pembelajaran bermakna. Melihat fenomena
pelaksanaan BDR, masih terdapat keluhan para orang tua.
Beberapa orang tua cenderung bersikap menyalahkan atau
menyudutkan guru. Persoalan ini muncul akibat banyak tugas
atau PR peserta didik, sementara guru seperti lepas tangan dan
beban diletakkan ke orang tua. Padahal kalau kita melihat sudut
pandang lainnya, guru tersebut juga orang tua yang juga
mendidik anak kandungnya di rumah, berlipat-lipatlah tugas
mereka, memeriksa tugas para peserta didik dan membantu anak
kandungnya belajar. Guru juga pusing memeriksa tugas peserta
didik berupa tugas online ini, merekapun seumur-umur mungkin
baru pertama kali menyelenggarakan kegiatan online.

Kondisi BDR diwarnai kenyataan, antara lain: guru sebagian
ada yang baru pertama kali menggunakan komputer dan internet,
ada yang sama sekali tidak memahami penggunaan fasilitas yang
tersedia misal: zoom, google meet, webex, atau ada juga yang
kesulitan signal. Sementara yang paling menyedihkan adalah guru
yang tidak dapat menggunakan komputer dengan baik dan tepat,
alhasil pembelajaran online gagal. Masalah? Tentu ini masalah
karena itu perlu solusi.

Ada juga guru yang sudah dapat mengoperasikan komputer,
dan lancar berinteraksi termasuk memberi tugas kepada peserta
didik. Sayangnya tugas yang diberikan terlalu banyak, sehingga
lagi-lagi muncul masalah, pembelajaran tidak menyenangkan dan
bermakna. Masalah ini memerlukan solusi lebih lanjut.

Belum lagi, guru juga dipusingkan dengan beragam
pembelajaran yang harus mereka ikuti, banyak macam termasuk
diklat online. Semua menumpuk jadi satu. Kusut seperti benang
kusut.

Siapa yang mau disalahkan kalau begini? Orang tua bilang
guru dan guru bilang beban mereka juga banyak dan
menyalahkan orang tua yang tidak mau bekerja sama. Bisa
dikatakan, saling menyalahkan.

Tentu ini masalah besar karena jauh dari kata tercapainya
pembelajaran bermakna.

Suka duka menggunakan pembelajaran online dirasa oleh
para guru yang notabene mereka dituntut untuk melaksanakan
pembelajaran selama BDR. Munculnya masalah yang terjadi dalam
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pembelajaran online selama BDR tetap merupakan hal baru yang
patut untuk disyukuri, hikmah dari pandemi ini membuat guru
mau tidak mau atau suka tidak suka akhirnya mereka belajar
teknologi, dan ini merupakan efek positif dari mewabahnya
covid- 19.

Kondisi yang memaksa guru untuk harus melaksanakan
pembelajaran BDR membuat guru bertanggung jawab terhadap
profesinya. Apapun yang guru lakukan, terlihat upaya mereka
melaksanakan kegiatan dengan berbagai cara atau metode.
Intinya adalah tetap melaksanakan pembelajaran bagi peserta
didik.

Pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru sangatlah
bervariasi, mengingat jumlah guru yang jumlahnya sangat banyak.
Pada prinsipnya adalah guru mampu melaksanakan pembelajaran
bermakna. Ini penting, mengingat masih saja ada guru yang
berpikir hanya mengejar target kurikulum, ketakutan anak tidak
belajar. Padahal guru tidak usah mengkhawatirkan target
kurikulum, mengingat kondisi wabah merupakan hal khusus,
bahkan sudah diingatkan untuk tidak terfokus pada capaian
target kurikulum dengan ditetapkan surat edaran Mendikbud.

Apa yang harus dilakukan guru agar tidak khawatir atas
target kurikulum? Hal pertama yang harus dilakukan guru adalah
memahami siapa peserta didik mulai dari karakter, kondisi
demografi, gaya belajar, dan jadwal mereka siap untuk belajar.
Selanjutnya, guru melakukan yang terbaik bagi peserta didik
mulai dari mencari strategi sampai ke model pembelajaran yang
tepat untuk digunakan selama BDR, misal model pembelajaran
Discovery Learning, Problem Based Learning atau Project Based
Learning. Setelah semua dilakukan, maka percayalah meski tidak
sesuai target kurikulum, guru harus menyakini diri bahwa peserta
didik sudah belajar dan beraktivitas maksimal selama masa
pandemi. Sadari bahwasanya peserta didik yang sudah mau
belajar dan beraktivitas merupakan hal yang baik dan perlu
mendapat reward.

Langkah bijak lainnya, saat peserta didik beraktivitas
sebaiknya lakukan kegiatan sesederhana mungkin tetapi makna
belajarnya dalam, misalnya tidak harus setiap saat setor video,
mereka bisa mengatakan apa yang telah mereka kerjakan sehari-
hari dengan bercerita secara lisan saat berkomunikasi dengan

48 COVID19 & DISRUPSI
Tatanan Sosial, Budaya , Ekonomi, Politik, dan Multi



guru mungkin dengan fasilitas zoom, maupun secara tertulis
dengan mengumpulkan tugas melalui whatshaap, messenger, atau
e-mail. Sederhana dan mudah dilaksanakan, tetapi mereka sudah
belajar, minimal belajar bahasa Indonesia dengan kalimat yang
baik dan  benar, santun, dan memberanikan  diri
mengaktualisasikan dirinya.

Pelajaran yang sederhana tapi bermakna modelnya sangat
banyak, guru bisa mencari inspirasi lainnya. Ingat yang penting
bermakna dan membangun karakter, bukan mengejar target
kurikulum. Pelaksanaan pembelajaran yang sederhana sekaligus
menyenangkan akan bermakna bagi peserta didik dan tidak
membuat semua orang tua pusing karenanya.

Pembelajaran bermakna, memunculkan kebahagiaan dan
kenyamanan saat belajar, Saat ada orang tua khususnya ibu-ibu
yang teriak protes akibat susahnya mendampingi anak belajar
akibat penuhnya tugas dari guru itu artinya pembelajaran
bermasalah bukan bermakna. Begitu juga saat guru bersungut,
berkeluh kesah karena peserta didik tidak memberikan respon
belajar yang aktif, itu artinya pembelajaran bermasalah bukan
bermakna. Pembelajaran bermakna adalah pembelajaran yang
membuat semua orang harus bahagia. Orang tua dan guru bisa
tersenyum bahagia, begitu pula peserta didik semangat belajar
dan mengerjakan tugas. Ingat belajar itu menyenangkan,
menyenangkan bagi semua.

Guru dalam melaksanakan Kegiatan Belajar mengajar (KBM)
memiliki tanggung jawab penuh untuk mencerdaskan anak
bangsa. Salah satu langkah yang dapat dilaksanakan guru adalah
melaksanakan pembelajaran bermakna. Hampir semua guru tidak
asing lagi dengan istilah bermakna, tetapi apa itu pembelajaran
bermakna masih banyak yang belum memahami, mengingat
seringkali ditemukan guru kesulitan dalam melaksanakan tugas
terlihat dari tidak semangatnya anak-anak belajar.

Menurut David Ausubel, pembelajaran bermakna adalah
pembelajaran yang mengkaitkan informasi baru pada konsep-
konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang.
Dimana pembelajaran bermakna ini menitikberatkan bahwa
pembelajaran akan bermakna ketika peserta didik dapat
mengkaitkan informasi yang diterimanya. Jika para guru
memberikan informasi yang terlalu banyak dengan tugas yang
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banyak sementara mereka tidak sempat menelaah materi yang
didapat maka jelas pembelajaran bermakna tidak tercapai.

Mengapa pembelajaran bermakna yang dahulu kita sudah
dengar, kini semakin marak terdengar lagi? Hal ini dikarenakan
Indonesia memberlakukan kebijakan Belajar dari rumah (BDR)
seiring masa pandemi Covid-19. Perubahan cara belajar ini
membuat para guru melaksanakan tugasnya tidak lagi di sekolah
secara tatap muka, tetapi secara online atau jarak jauh, anak yang
belajar juga berubah gayanya dari yang biasa bertemu guru dan
teman-teman di sekolah berganti bertemu secara online dan
didampingi orang tua saat belajar.

Perubahan cara belajar ini sudah jelas tanggung jawab guru
karena itu pelaksanaan pembelajaran dituntut untuk bermakna.
Bagaimanapun guru harus tetap menjalankan tugasnya dan
peserta didik tetap belajar. Belajar masa pandemi merupakan hal
yang harus dicapai, sehingga ketika belajar itu terjadi, maka
tercapailah tugas guru. Namun ketika, ditemukan peserta didik
mengeluh karena tugas yang banyak, hampir semua guru
memberikan tugas tanpa sempat mendampingi, orang tua
mengeluh karena dipusingkan membantu anak belajar, dan masih
banyak masalah lain, itu artinya peserta didik belum maksimal
belajar dan pembelajaran bermakna gagal.

Kondisi itu sebenarnya perlu disikapi dengan bijaksana,
bukan untuk mencari siapa yang salah, tetapi kita cari solusi. Oleh
karena itu, baiknya guru juga membangun interaksi pada peserta
didik, menanyakan mereka bagaimana mengerjakan tugas,
menanyakan ke orang tua mereka, ketika ada complain artinya
ada yang salah dalam kegiatan belajar, dan itu wajib direfleksi
kemudian diperbaiki. Guru jangan tersinggung ketika mendapat
kritikan. Bebesar hati untuk memperbaiki pembelajaran BDR,
begitupula orang tua, sampaikan protes dengan bahasa yang tidak
sarkasme. Bagaimanapun kita ambil segi positif dari kegiatan BDR
dan mencapai tujuan akhir yaitu pembelajaran bermakna.

Permasalahan seputar pembelajaran bermakna pernah
dibahas dalam kegiatan Ngobrol Publik secara online melalui
webex pada tanggal 16 April 2020 dengan alamat link:
http://gg.gg /pembelajaran bermakna, meeting room: 584 803
086 password 12345, peserta saling berbagi dan tampak antusias
berbagi pengalaman. Para guru menyampaikan apa yang telah
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mereka laksanakan selama masa BDR. Ada yang mampu
melaksanakan pembelajaran berbasis online, namun ada juga yang
berbasis offline. Jikapun menggunakan online, banyak pilihan yang
dapat mereka gunakan mulai dari aplikasi zoom, cisco webex,
google room, whatshaap, maupun fasilitas lainnya seperti
Kementerian Agama yang menyediakan aplikasi khusus untuk
pembelajaran online.

Hasil Obrolan Publik menunjukkan semua peserta sepakat
bahwasanya  pembelajaran  harus  bermakna.  Pemateri
menyampaikan pembelajaran bermakna ditandai ciri yaitu
peserta didik paham, peserta didik ingat/materi tidak terlupakan,
dan peserta didik senang. Sehingga sudah sepantasnya guru
tidak mengejar target kurikulum dengan memberikan tugas yang
banyak sehingga menyulitkan peserta didik belajar yang notabene
adalah generasi millenial.

Pembelajaran Bagi Generasi Millennial

Mengkaji lebih jauh karakter generasi millennial,
disebutkan bahwa peserta didik memiliki karakter yang kritis
terhadap fenomena sosial.

Sangat bijak langkah yang diambil seorang guru untuk
membuat konsep yang menggali kemampuan dalam berpikir
kritis. Peserta didik yang mendapatkan pembelajaran bersifat
kritis maka keinginan belajarnya tinggi. Oleh karena itu, melihat
kondisi belajar generasi millennial merupakan generasi kritis dan
cepat bosan, maka guru tidak dapat melakukan pembelajaran
yang monoton, guru dapat melempar suatu masalah untuk
dipecahkan atau dicari jawabannya oleh peserta didik, atau
dikenal dengan model pembelajaran Problem Based learning.

Jika kita melihat secara kasat mata, karakter generasi saat
ini yaitu generasi millennial, terlihat bahwa generasi ini
menyenangi gadget atau perangkat elektronik yang memiliki
banyak fungsi, unsur kebaruan dan teknologi. Banyaknya tawaran
berbagai hal yang terdapat dalam gadget menjadi hal yang
menyenangkan bagi generasi saat ini. Tak heran, jika sesuatu yang
monoton langsung membuat generasi ini kritis dan bosan.
Akibatnya gadget hadir dengan berbagai variasi dan terus
menerus berubah bergerak memberikan hal-hal lainnya,
kebaruan inilah yang membuat generasi makin tidak bisa terlepas
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dari gadget. Oleh karena itu, kondisi ini tentu perlu dimanfaatkan
guru saat melaksanakan pembelajaran.

Salah satu kebaruan yang ditawarkan gadget adalah aplikasi
atau fasilitas games, setiap saat games ada saja hal baru, inilah
yang membuat generasi tertarik dan akhirnya bermain games tak
kenal waktu. Sementara dibandingkan dengan belajar, generasi ini
langsung merasa bosan. Belum lagi tawaran aplikasi lainnya
seperti Instagram yang memberikan gambar dan video menarik
untuk dilihat, berbagai variasi hiburan dari Tik Tok juga
menambah ketertarikan generasi ini menyimak dan mencoba hal-
hal yang dilihatnya. Begitu juga dengan fasilitas lainnya seperti
Youtube, yang juga tak kalah dengan aplikasi lainnya yang
memberikan berbagai video menarik.

Ketertarikan generasi millennial terhadap hal yang baru
adalah merupakan bagian dari karakternya yang kritis dan bosan.
Sehingga sangat tepat pada gadget terdapat tawaran berbagai
fasilitas dan aplikasi yang memenuhi kebutuhan banyak orang.
Secara garis besar sebenarnya dapat menjadi perhatian kita hal
tersebut, khususnya guru untuk menyediakan layanan belajar
mengacu pada kebutuhan peserta didik. Apa yang ditawarkan
oleh gadget sehingga menarik konsumennya, dapat menjadi
pemikiran kita bahwa apa yang menarik bagi peserta didik
sehingga mereka tertarik dan senang belajar.

Guru juga dapat memanfaatkan gadget sebagai sumber
belajar peserta didik, sumber belajar yang tak terbatas ini sangat
menunjang kegiatan BDR. Banyak materi pembelajaran tersedia
dengan membuka situs atau mesin pencari seperti Google, Yahoo,
Bing, Dogpile, StartPage, dan masih ada yang lainnya. Beragam
sumber belajar yang dapat kita cari di teknologi tersebut
memudahkan guru dalam melaksanakan BDR, tinggal kreasi guru
untuk mengerjakannya, semangat yang ditunjukkan guru dalam
menciptakan hal baru tentu akan berdampak semangat pada
peserta didiknya yang juga mencoba hal baru.

Model-Model Pembelajaran untuk Generasi Millennial

Solusi lain untuk menumbuhkan pembelajaran bermakna
bagi generasi millennial adalah guru jangan menggurui dan
memberikan jawaban langsung, jangan ceramah, tetapi arahkan
peserta didik dan biarkan peserta didik menemukan jawaban
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mereka sendiri, karena itu guru dapat menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning. Model pembelajaran ini
sepertinya akan bertahan lama penerapannya sampai ke generasi
masa depan, mengingat model ini dirancang bagi peserta didik
untuk menemukan konsep dan prinsip melalui proses mentalnya
sendiri. Proses mental ini meliputi kegiatan seperti: mengamati,
mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, membuat dugaan,
menjelaskan, mengukur, dan membuat kesimpulan.

Penerapan model Discovery Learning dapat menciptakan
suasana ketertarikan peserta didik untuk belajar. Mereka akan
mencari sendiri jawabannya dan posisi guru hanya membimbing
dan memberikan instruksi. Sangat tepat kiranya model ini
digunakan saat BDR, karena peserta didik dapat belajar sendiri.
Model ini menitikberatkan pada aktifitas siswa dalam belajar.
Kegiatan lebih kepada student centered atau berpusat pada siswa,
sangat tepat dalam konsep pembelajaran di masa pandemi.

Model lain yang tidak kalah penting untuk diterapkan
adalah model Problem Based Learning yang merupakan model
pembelajaran berbasis masalah, dikembangkan oleh ahlinya
bernama Barrows sejak tahun 1970. Model ini merupakan suatu
pendekatan yang diawali dari munculnya masalah. Permasalahan
kontekstual yang disampaikan ke peserta didik dapat merangsang
peserta didik untuk belajar. Peserta didik akan belajar untuk
memecahkan masalah dengan mencari solusi, sehingga aktifitas
ini menjadikan peserta didik mengeluarkan kemampuannya untuk
mengembangkan pengetahuan sekaligus kemampuan dalam
menyelesaikan masalah.

Model lainnya yang juga dapat diterapkan pada masa BDR
ini adalah model Project Based Learning. Model ini juga berpusat
pada siswa, siswa mencari sendiri jawaban dan melakukan suatu
insvestigasi mendalam terhadap suatu topik secara mendalam
dan menemukan solusi dengan pembuatan proyek. Kegiatan
selama BDR menggunakan model ini tentu menjadikan siswa
dapat belajar mandiri dan berupaya untuk menyelesaikan tugas
belajarnya.

Ketiga model tersebut sangat tepat untuk digunakan
selama masa sebelum, saat dan setelah pendemi. Model ini pun
akan terus dapat digunakan di masa depan. Oleh karena itu, guru
patut untuk menguasai model ini, dengan memahami minimal
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tiga model ini diharapkan pembelajaran selama masa pandemi
pada generasi millennial dapat teratasi. Guru harus ingat bahwa
siswa akan lebih tertarik untuk belajar mandiri daripada
diceramahi oleh gurunya.

Tentunya pelaksanaan kegiatan belajar menggunakan
model tersebut harus disesuaikan dengan kondisi peserta didik,
guru dapat melakukan pertanyaan kepada peserta didik sebagai
observasi tahap awal apakah memungkinkan melaksanakan
kegiatan pembelajaran di rumah dengan alat-alat terbatas. Jangan
sampai karena memaksakan pembelajaran harus berlangsung,
sementara sarana prasana atau alat yang akan digunakan dalam
kegiatan belajar tidak ada.

Ingat, guru harus mengkondisikan keadaan belajar, jangan
sampai terjadi ketika keinginan guru untuk melaksanakan BDR
dengan menerapkan model-model pembelajaran malah
mengakibatkan munculnya masalah lain.

Oleh karena itu, tahap awal sebelum pembelajaran mulai
dilaksanakan, guru dapat menanyakan kepada peserta didik apa
yang mereka inginkan selama belajar, begitupula dapat
menanyakan kepada orang tua tentang kesepakatan belajar yang
dijalani selama BDR. Pertanyaan yang diberikan kepada peserta
didik dan orang tua dapat berupa pertanyaan terstruktur melalui
instrument yang diisi, atau dapat pula melakukan wawancara.
Jawaban yang diberikan oleh peserta didik dan orang tua dapat
menjadi acuan untuk melaksanakan pembelajaran.

Langkah pembelajaran yang diambil sebenarnya dapat
dilakukan secara mudah dan sederhana. Para guru harus sadar
bahwa mereka berkonsep mendukung belajar mandiri. Saat
pembelajaran, guru dapat mengajukan pertanyaan kepada peserta
didik dengan cukup satu atau dua pertanyaan namun sudah
mewakili pikiran kritis. Pertanyaan itu misalnya: Mengapa;
Jelaskan; Ceritakan apa yang kamu suka; Ceritakan apa yang
sudah dilakukan; Kebaikan apa yang sudah dilakukan; dan masih
banyak pertanyaan lainnya yang bisa membuat peserta didik
menganalisis kegiatan atau pekerjaannya sendiri. Kuncinya adalah
peserta didik senang sehingga termotivasi belajar di masa BDR.

Orang tua yang Work From Home (WFH) diminta untuk
mendampingi anak selama BDR, menjadi menarik. Kesadaran
membangun pemikiran bahwa peran orang tua ikut andil terjadi
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selama masa BDR akhirnya dirasakan semua pihak. Orang tua
yang telah berperan mendampingi anak dalam BDR, mereka
mendapatkan pengalaman sangat berharga yaitu mengetahui
aktifitas anak saat belajar dan mengatasi masalah.

Begitu berharganya masa BDR, jangan sampai momen
penting terlewatkan.

Penilaian Hasil Belajar di Masa Pandemi

Menilik kegiatan BDR ini, sudah sepatutnya BDR yang
dilaksanakan perlu dilaksanakan maksimal, salah satunya dengan
cara melakukan penilaian hasil belajar. Kita jangan sampai
melupakan pelaksanaan penilaian, karena ini bagian dari
ketercapaian indikator belajar. Kita mengetahui hasil penilaian ini
darimana? Ya dari guru yang melaksanakan BDR.

Saat pelaksanaan kegiatan BDR, guru jangan melupakan
pendidikan karakter peserta didik. Seringkali ketika belajar, kita
lupa untuk menanamkan karakter, mulai dari membaca doa
maupun hal kebaikan yang dilakukan peserta didik di rumah. Oleh
karenanya, guru perlu melakukan strategi pembelajaran karakter,
misalnya mengawali kegiatan dengan sapaan salam, tersenyum,
mengingatkan untuk berdoa sebelum dan sesudah belajar.

Strategi penanaman karakter yang dilakukan guru tersebut
biasanya juga dilakukan saat di sekolah. Oleh karena itu, guru
tetap harus melaksanakan meski online. Saat masa BDR ini,
penanaman karakter dapat ditekankan lebih banyak lagi porsinya.
Guru dapat memulai dan mengakhiri pembelajaran dengan doa,
meminta anak bergabung tepat waktu, meminta semua peserta
didik menghidupkan kamera untuk mengetahui peserta didik
sudah standby belajar, menanyakan kabar, menanyakan kebiasaan
baik yang sudah dilakukan, dan hal lain yang memungkinkan
dilakukan termasuk disiplin atau tepat waktu ketika pertemuan
online, mengerjakan tugas dan mengumpulkan tugas tepat waktu
sesuai petunjuk.

Sementara untuk yang offline, masih ada kesempatan untuk
pendidikan karakter, misalnya dengan meminta peserta didik
mengumpulkan tugas tepat waktu, peserta didik melaporkan
kebaikan apa yang dilakukan sehari-hari (dengan membuat
catatan kebaikan, misalnya membantu orang tua membersihkan
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rumah, membereskan tempat tidur, merapikan barang, dan lain
sebagainya).

Penanaman sikap disiplin, tanggung jawab dan jujur tetap
bisa dilakukan. Pintar-pintarlah guru mencari strategi yang tepat
sesuai kondisi anak didiknya masing-masing. Guru harus memiliki
semangat tinggi untuk memberikan yang terbaik bagi peserta
didiknya meski kondisi pandemi sekalipun.

Para guru senantiasa ingat melakukan penilaian, namun
tidak menutup kemungkinan saat terjadi pembelajaran yang
berbeda dari hari-hari biasanya memunculkan kesulitan dalam
penilaian, salah satu cara termudah selama BDR ini melakukan
penilaian adalah menanamkan pendidikan karakter dalam BDR,
karena karakter itu penting untuk membentuk manusia yang
cerdas seutuhnya. Ciptakan peserta didik yang berkarakter
menuju masa depan yang gemilang.

Penilaian yang dilakukan bisa dengan melakukan catatan
guru berupa apa saja yang sudah dipelajari, apa saja tugas yang
sudah diselesaikan, apa saja tugas yang sudah dikumpulkan tepat
waktu, apa pengetahuan yang dikuasai peserta didik setelah
belajar, sikap apa yang muncul saat interaksi belajar, sikap apa
yang muncul saat mengerjakan tugas, dan sejauh mana
keterampilan yang telah dicapai peserta didik. Selanjutnya
muncul pertanyaan, apakah ada aturan atau acuan harus
melaksanakan penilaian? Ya selama ini kita memang dituntut
untuk melaksanakan penilaian, jangan sampai karena BDR, guru
melepas tanggung jawab melaksanakan tugas penilaian.
Bagaimanapun pada Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tersebut,
ada ketentuan mengenai penilaian hasil belajar yaitu bukti atau
produk aktivitas BDR diberi umpan balik, yang bersifat kualitatif
dan kuantitatif, tanpa diharuskan memberi skor /nilai kuantitatif.

Pelaksanaan penilaian dilakukan setiap hari namun
dilaporkan bisa setiap seminggu sekali, sehingga pelaksanaan BDR
dapat maksimal. Pelaksanaannya dapat terdeskripsikan sampai
dimana peserta didik belajar. Hal ini berguna bagi guru, bagi
peserta didik, dan berguna bagi orang tua yang mendampingi
anak mereka untuk BDR.

Pembelajaran Berbasis Teknologi
Kegiatan online selama BDR menunjukkan beberapa
temuan, yang perlu untuk diketahui yaitu meski sebagian besar
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pembelajaran online berlangsung sukses tetapi masih ditemukan
kendala berupa tidak semua peserta login dengan mudah, kendala
lain yaitu signal dan browser terputus-putus, sehingga beberapa
peserta didik tidak dapat bergabung. Alasan peserta didik hanya
berputar di tempat dan jikapun masuk meeting terkendala
kehilangan suara atau tidak mendengar suara. Namun demikian,
kendala yang dialami ini merupakan hal yang biasa terjadi dalam
pembelajaran online, dan berkat kesungguhan peserta didik untuk
bergabung sedikit demi sedikit peserta didik yang masuk menit ke
menit semakin bertambah. Kendala yang bersifat teknis ini
semoga tidak menjadikan guru patah semangat dalam
menggunakan online selama BDR.

Guru sudah harus mampu menguasai teknologi, khususnya
pembelajaran online. Masa pandemi ini telah menunjukkan betapa
pentingnya teknologi sebagai alat bantu dan sumber belajar.
Kemudahan dalam belajar dapat dijangkau dengan pembelajaran
berbasis online. Konsep e-learning yang belajar dimana saja dan
kapan saja ke depan akan semakin nyata. Kehadiran peserta didik
di kelas dan di luar kelas akan menjadi kombinasi yang luar biasa.
Bagaimanapun kondisi wabah mengharuskan kita untuk berdiam
diri di rumah dan menjaga jarak. Hanya dengan pembelajaran
berbasis online yang memungkinkan untuk menghindari kontak
langsung tanpa meninggalkan jadwal belajar.

Teknologi menempatkan berbagai fasilitas dan akses-akses
atau layanan online vyang dapat dimanfatkan untuk
mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan. Guru
sudah mengetahui hal ini, sekarang adalah bagaimana menyikapi
lebih lanjut untuk lebih aktualisasi diri dalam pembelajaran online,
diperlukan semangat dan kerja keras serta rasa ingin tahu guru
untuk belajar mengoperasikan teknologi dan mencoba berbagai
model pembelajaran yang tepat untuk kreativitas pembelajaran
bagi peserta didik. Semoga ke depan pelaksanaan kegiatan
berbasis online ini menjadi hal biasa dalam pembelajaran sehari-
hari bukan pada saat pandemi saja. Tercipta kelas-kelas
online /virtual sekarang dan masa depan dalam aktivitas normal
baru. Harapannya ke depan tersedianya perangkat teknologi yang
memadai bagi guru dan peserta didik terdiri atas perangkat
komputer, paket internet, signal atau jaringan yang tidak lagi
menjadi suatu hambatan atau kekurangan.
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Mimpi kita ke depan adalah pembelajaran yang
dilaksanakan semakin mudah, menyenangkan dan ada hasil
produk. Apalagi saat ini sudah ada aplikasi media pembelajaran
seperti rumah belajar milik pemerintah dan ruang guru milik
pihak swasta, yang dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin
untuk belajar.

Harapan dan mimpi yang tidak kalah penting adalah semua
guru terbiasa dengan perangkat teknologi dan peserta didik
terbiasa menggunakan fasilitas teknologi untuk mencari beragam
sumber belajar. Cara cerdas manusia terhadap perangkat
pembelajaran berbasis teknologi adalah teknologi menjadi alat
bantu untuk mendapatkan jawaban atas suatu masalah dan
menyelesaikan masalah. Semua kegiatan dapat dipermudah dan
kendali tetap pada manusia yang menggunakan. Salam sukses
untuk semua bagimu Negeri Indonesia.
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Covid-19 dan Tatanan Pendidikan Sekolah

| SUNARDI

Waktu adalah hidup. Pernyataan ini tidak bisa diubah atau
diganti.”Menyia-nyiakan waktu berarti menyia-nyiakan hidup,
sedangkan memanfaatkan waktu berarti mengisi hidup,
“Demikian Alan Lakein, 2007.

Secara diam-diam, waktu terus bergerak tanpa aba-aba,
tanpa tanda-tanda bahkan isyarat yang menandai awal dan
akhirnya saat. Waktu diam yang berkendara itu senantiasa
menguasai dan menelan kegiatan bahkan aktifitas bagi
menyejarahnya manusia. Waktu menggelincirkan dan mengikis
kesadaran kita secara terus-menerus, waktu memaksa kita
merasa bahwa masa kini adalah nyata sedangkan masa lalu dan
masa depan tidaklah nyata. Masa silam telah tiada dan masa
depan belum datang (A. Daliman,1994).

Prof. Dr. Teuku Jakop dalam Masyarakat Sedang Bingung (
Lihat Kedaulatan Rakyat, 12 Juni 1994) antara lain menyatakan
dalam menutup abad 20 masyarakat kita dihinggapi rasa
kebingungan. Patologi sosial hampir menjangkiti setiap institusi
kultur kita. Sesuai dengan bidang kedokteran yang digelutinya, ia
menyoroti aneka kepincangan sosial fisik manusia. Korupsi
dilihatnya sebagai kanker dalam tubuh sel, kanker menjadi
terlepas dari kendali pengaturan sistem kehidupan. Gejala
kegemukan mengancam kesehatan tubuh masyarakat.Ada kesan
birokrasi sangat sensitif terhadap kelestarian kekuasaan, seolah
olah ada angst (ketakutan yang tidak jelas) dan kadang-kadang
ada vrees (ketakutan spesifik)

Diduga peristiwa yang terjadi hari ini tidak berdiri sendiri
tetapi berkaitan dengan masa lalu dan ada tali temalinya dengan
masa depan. Pada akhir 2019 dan awal 2020 rasa ketakutan yang
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tidak jelas dan ketakutan spesifik itu benar-benar terjadi dengan
munculnya infeksi Virus corona disebut Covid-19 ( Corona Virus
Disease 2019) yang pertama kali ditemukan di kota Wuhan China
pada akhir Desember 2019. Virus ini menular dengan sangat cepat
dan telah menyebar ke hampir semua negara termasuk Indonesia
hanya dalam waktu beberapa bulan. Hal tersebut membuat
beberapa negara menerapkan kebijakan untuk memberlakukan
lockdown dalam rangka mencegah penyebaran virus corona,
sedangkan di Indonesia sendiri diberlakukan kebijakan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk menekan
penyebaran virus ini.

Virus Corona atau severe acute respiratory syndrome
corona virus 2 (SARS-Cov) adalah virus yang menyerag sistem
pernapasan. Virus corona bisa menyebabkab gangguan ringan
pada sistem pernapasan, infeksi paru-paru yang berat hingga
kematian. Walaupun lebih banyak menyerang lansia, virus ini
sebenarnya menyerang siapa saja mulai dari bayi, anak-anak,
hingga orang dewasa termasuk ibu hamil dan ibu menyusui. Ada
dugaan bahwa virus corona awalnya ditularkan dari hewan ke
manusia. Namun, kemudian diketahui bahwa virus corona juga
menular dari manusia ke manusia

Sejarah mencatat bahwa penyebaran virus corona sangat
berdampak terhadap integritas bangsa di belahan dunia pada
berbagai bidang kehidupan termasuk di Indonesia, seperti bidang
ekonomi, politik, sosial, budaya, hukum, pertahanan keamanan
dan pendidikan.

Tatanan Pendidikan Sekolah

Munculnya infeksi Virus corona disebut Covid-19 ( Corona
Virus Disease 2019) yang melanda beberapa negara belahan dunia
telah mengubah peradaban serta pola prilaku masyarakat tak
terkecuali tatanan kehidupan pendidikan sekolah di negara kita
tercinta Indonesia.

Zaman dulu, masyarakat primitif tidak memerlukan
lembaga pendidikan formal. Untuk mengajari berburu seorang
anak Indian, orang tuanya tidak perlu mendirikan sekolah. Sang
ayah langsung memberikan petunjuk praktis kepada sang anak. Si
anak mempelajari segala sesuatu yang diperlukan dengan cara
menyaksikan apa saja yang sedang berlangsung.
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Sekolah mulai lahir ketika kebudayaan menjadi sangat
kompleks, sehingga pengetahuan yang dianggap perlu tidak
mungkin lagi ditangani dalam lingkungan keluarga. Pada saat itu
diperlkan lembaga di luar lingkungan keluarga yang mampu
menjalanka fungsi pendidikan, maka muncullah konsep-konsep
pendidikan. Konsep ini diperlukan untuk merumuskan
pengetahuan yang akan diberikan untuk dipergunakan dalam
kehidupan sehari-hari baik dalam lingkungan keluarga maupun
dalam lingkungan masyarakat.

Pendidikan dalam perjalanannya tak bisa melepaskan diri
dari spektrum masaa depan dengan kompleksnya persoalan,
sehingga memerlukan berbagai pendekatan multidimensional dan
berbagai disiplin.

Generasi muda merupakan objek sistem pendidikan dan
kita tak mengharapkan “kegelisahan menghadapi masa depan”
merayapi perasaan generasi muda.Karena itu, pendidikan harus
tanggap, ia harus kritis membaca dan menerjemahkan dunia
fakta, alam nyata yang aktual, serta denyutan hukum yag serba
dinamik.

Pendidikan merupakan proses yang dilakukan oleh
sebagian masyarakat di belahan dunia manapun. Namun,
pendidikan yang diharapkan sebagai bagian dari proses
kehidupan yang dapat mengentaskan manusia dari penindasan
dan kesengsaraan ternyata menjadi bagian yang menindas
manusia itu sendiri. Pendidikan bertumpul pada idealisme, tetapi
tidak pula lepas dari alam fakta /realitas.

Meskipun ditengah terjadinya wabah covid-19 pendidikan
yang mampu mengubah cara hidup atau setidaknya kebiasaan
masyarakat yang lebih baik tentunya sangat dinanti-nantikan oleh
banyak orang.

Pendidikan yang mampu melespaskan diri dari belenggu
penindasan gaya baru, pendidikan mahal dan pendidikan yang
tidak mampu menjawab realitas sosial dalam konteks ke
Indonseiaan menjadi wacana yang menarik untuk dikaji lebih
lanjut, (Benni Setiawan, 2006).

Pendidikan sebagai penopang kehidupan berbangsa dan
bernegara harus dapat berbuat banyak dalam menciptakan
tatanan yang berkeadilan. Artinya, seharusnya dengan sistem
yang dikelola dengan baik dan memperhatikan berbagai unsur
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dalam masyarakat, termasuk di dalamnya budaya, dapat menjadi
corong keadilan dan keteraturan di dalam masyarakat.

Berkaitan dengan pokok-pokok pikiran yang menyangkut
eksistensi pendidikan tersebut, guru sebagai pekerja profesi
paling tidak sangat menentukan warna dan corak pendidikan kita
yang dari waktu ke waktu terus berbenah. Beberapa ahli
mengatakan, batapapun bagusnya sauatu kurikulum (official)
hasilnya sangat bergantung pada apa yang dilakukan oleh guru di
dalam kelas (actual), dengan demikian guru memegang peranan
penting baik dalam penyusunan maupun dalam pelaksanaan
kurikulum.

Guru merupakan salah satu komponen yang ikut berperan
dalam usaha pembentukan sumber daya manusia potensial dalam
bidang pembangunan dikelak kemudian hari. Guru merupakan
unsur manusiawi dibidang pendidikan dan harus berperan aktif
serta mampu menempatkan kedudukannya sebagai tenaga
profesional. Guru tidak hanya sebagai tenaga pengajar tetapi
sekaligus sebagai tenaga pendidik dan pembimbing serta memiliki
peranan kompleks di dalam proses belajar mengajar untuk
mengantarkan anak didik ketaraf yang dicita-citakan.

Dari sini menunjukkan bahwa profesi pendidik memang
harus dikembangkan secara terus menerus, sebab para pendidik
mengemban misi pembangunan individu manusia. Pengembangan
tersebut bertujuan membuat manusia menerima warisan budaya,
dapat menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan, ikut
mengubah lingkungan untuk meningkatkan hidup dan kehidupan
manusia itu sendiri.

Sebagaimana diketahui bahwa sebagaian besar kebudayaan
dikembangkan lewat dunia pendidikan oleh para pendidik,
pendidik bersama peserta didik dan kadang-kadang oleh para
pendidik itu sendiri. Pengembagan budaya ini dapat dilakukan
secara sengaja lewat penelitian-penelitian dan dapat juga lewat
proses belajar mengajar.

Ketika menemukan hal yang baru atau budaya baru
otomatis penemu itu sudah belajar, dan supaya dapat
mengembagkan budaya mereka harus belajar banyak. Budaya
tidak pernah berhenti berkembag. Ini berarti pencipta-pencipta
budaya tidak pernah berhenti belajar. Salah satu pencipta budaya
adalah pendidik (guru) itu sediri. Inilah rasionalnya mengapa
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pendidik atau guru harus mengembangakan profesinya secara
terus menerus.

Guru merupakan garda terdepan bagi keberlangsungan
proses pendidikan di sekolah. Guru-guru yang baik dan
profesional akan mampu menjadi daya tarik masyarakat untuk
memasuki sekolah tersebut. Sebaliknya guru yang asal-asalan dan
sering terjadi pergantian karena kontraknya hanya setahun sekali,
akan menjadi iklan buruk bagi sekolah tersebut.

Paulo Freire ( 1999: 295-296) mengatakan bahwa seorang
guru harus bertanya kepada dirinya sendiri tentang pilihannya
yang secara inheren bersifat politik, meskipun sering disamarkan
sebagai pendidikan agar dapat diterima oleh masyarakat,
sehingga membuat pilihannya menjadi sangat penting. Guru
harus bertanya kepada dirinya sendiri untuk siapa dan kepada
siapa mereka bekerja. Semakin sadar, mereka semakin mengerti
bahwa peranannya sebagai guru menuntut mereka untuk
mengambil resiko ini, termasuk kemauan mengambil resiko atas
pekerjaanya. Guru yang bekerja secara tidak kritis, hanya untuk
memenuhi kewajibannya, berarti belum mengerti politik
pendidikan.

Perlunya dibanngun mindset berpikir guru dimasa depan
adalah bahwa tugas guru disini bagaimana membuka pintu
kesadaran, sekaligus memberikan motivasi dan inspirasi kepada
peserta didik agar mampu memanfaatkan informasi yang
berlimpah untuk berkarya. Guru juga dituntut kemampuannya
untuk menjelaskan karakteristik perkembangan daerah yang
berbeda-beda dan cenderung timpang yang satu jauh lebih cepat
dari pada yang lain, yang akan menimbulkan masalah ketidak
adilan yang cukup menonjol. Hal itu penting, sebab bila
pemahaman terhadap masalah ini rendah dan tidak pernah
memperoleh perhatian, maka dapat mendorong munculnya
konflik horizontal sekaligus memperkuat gejala disintegrasi
bangsa yang sejak beberapa tahun terakhir menjadi potensi yang
termanifestasikan kepermukaan. Masalah ini agak krusial, karena
bukan hanya menyangkut soal pilihan sistem negara ( kesatuan
atau federal ) tetapi lebih dari itu menyangkut masalah-masalah
kemanusiaan. Sebab itu konflik selalu membawa korban jiwa, dan
yang menjadi korban adalah masyarakat awam vyang tidak
mengetahui substansi konfliknya, ( Darmaningtyas, 2005).
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Karena itu Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia melalui Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020
menerbitkan Panduan Pembelajaran Jarak Jauh Bagi Guru selama
Sekolah Tutup dan Pandemi Covid-19 dengan semangat Merdeka
Belajar. Hal ini dimaksudkan: 1.Memberikan pengalaman belajar
yang bermakna bagi siswa, tanpa terbebani terbebani tuntutan
menuntaskan seluruh capaian kurikulum, kenaikan kelas maupun
kelulusan, 2.Memfokuskan pada pendidikan kecakapan hidup
antara lain mengenai pandemi Covid-19, 3.Memberikan variasi
aktifitas dan tugas pembelajaran belajar dari rumah antar siswa,
sesuai minat dan Kkondisi masing-masing, termasuk
mempertimbangkan kesenjangan akses/ fasilitas belajar dari
rumah, 4.Memberikan umpan balik terhadap bukti atau produk
aktivitas belajar dari rumah yang bersifat kualitatif dan berguna
bagi guru, tanpa diharuskan memberi skor/ nilai.

Tugas-tugas utama guru dalam mendesain dan
mengimplementasikan pembelajaran jarak jauh antara lain:
1.Berkaitan dengan isi/konten (Apa) seperti materi yang harus
diajarkan, koordinasi dengan kepala sekolah, reviw kurikulum, 2.
Berkaitan dengan profil belajar, kondisi, kebutuhan saat ini dan
dukungan keluarga (Siapa), 3. Berkaitan dengan desain dan
implementasi pembelajaran (Bagaimana) seperti penilaian diri
guru, dukungan guru, sumber daya, menyusun pembelajaran,
dukungan dan umpan balik kepada siswa, penilaian.

Sekretaris  Jenderal Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia melaui Surat Edaran No. 15
Tahun 2020 menerbitkan Pedoman Pelaksanaan Belajar Dari
Rumah Selama Darurat Bencana Covid-19 di Indonesia memuat 1.
Langkah-langkah pelaksanaan Belajar Dari Rumah (BDR) selama
masa darurat bencana penyebaran Corona Virus Disease 2019
(Covid-19), 2. Pelaksanaan pedoman ini dikoordinasikan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan dukungan dari
berbagai pihak, 3. Sebagai acuan oleh Kemdikbud dan Pemerintah
Daerah dalam mengelola dan mengkoordinasikan pelaksanaan
kebijakan BDR, serta oleh Satuan Pendidikan, Guru, Peserta Didik
dan Orang Tua dalam melaksanakan BDR.

Pedoman Pelaksanaan Belajar Dari Rumah Selama Darurat
Bencana Covid-19 ini bertujuan: 1. Memastikan pemenuhan hak
anak untuk mendapatkan layanan pendidikan selama darurat
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Covid-19, 2. Melindungi warga satuan pendidikan dari dampak
buruk Covid-19, 3. Mencegah penyebaran dan penularan Covid-19
di satuan pendidikan, 4. Memastikan pemenuhan dukungan
psikososial bagi pendidik, peserta didik dan orang tua/ wali.
Adapun yang menjadi sasaran dari Pedoman Pelaksanaan Belajar
Dari Rumah Selama Darurat Bencana Covid-19 ini adalah: 1. Dinas
Pendidikan, 2. Kepala Satuan Pendidikan, 3. Pendidik, Orang tua/
wali.

Prinsip-prinsip pelaksanaan Belajar Dari Rumah (BDR)
sesuai dengan SE Mendikbud No. 4 Tahun 2020 memuat:
1.Metode Pelaksanaan BDR, 2. Peran Dinas Pendidikan, 3. Peran
Kepala Satuan Pendidikan, 4. Peran Pendidik, 5. Langkah-langkah
fasilitasi PJJ luring menggunakan media buku, modul, bahan ajar
sekitar, 6. Langkah-langkah fasilitasi PJJ luring menggunakan
televisi dan radio, 7. Peran Peserta Didik, 8. Pembelajaran luring
menggunakan buku, modul dan bahan ajar dari lingkungan
sekitar, 9.Pembelajaran luring menggunakan televisi dan radio
nasional dan daerah serta, 10. Peran orang tua.

Keputusan Bersama Kementerian Pendidikan dan
Kebuyaan, Kementerian Agama, Kementerian Kesehatan dan
Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia juga memuat
Tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran pada Tahun
Ajaran dan Tahun Akademik Baru di masa pandemiCorona Virus
Disease (Covid-19). Dalam prinsip kebijakan pendidikan di masa
pandemi Covid-19 bahwa kesehatan dan keselamatan peserta
didik, pendidik, tenaga pendidik, keluarga, dan masyarakat
merupakan prioritas utama dalam menetapkan kebijakan
pembelajaran.

Dalam Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran pada Tahun
Ajaran dan Tahun Akademik Baru di masa pandemi Corona Virus
Disease (Covid-19) 2020,/2021 diatur sebagai berikut: 1.Pola
pembelajaran pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah dimulai pada bulan Juli 2020, untuk daerah
yang berada di zona kuning, oranye dan merah, dilarang
melakukan pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan,
Satuan pendidikan pada zona-zona tersebut tetap melanjutkan
Belajar Dari Rumah (BDR), 2.Proses pengambilan keputusan
dimulainya pembelajaran tatap muka untuk peserta didik
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ditentukan  berdasarkan zona, 3. Urutan dimulainnya
pembelajaran  tatap  muka  dilaksanakan  berdasarkan
pertimbangan kemampuan peserta didik menerapkan protokol
kesehatan, begitu ada penambahan kasus/ level resiko daerah
naik, satuan pendidikan wajib ditutup kembali,4.Sekolah dan
Madrasyah berasrama pada zona hijau dilarang membuka asrama
dan melakukan pembelajaran tatap muka selama masa transisi
(dua bulan pertama), pembukaan asrama dan pembelajaran tatap
muka dilakukan secara bertahap pada masa kebiasaan baru
dengan beberapa ketentuan, 5. Kepala satuan pendidikan wajib
melakukan pengisian daftar periksa kesiapan, 6. Pembelajaran
tatap muka pada zona hijau dilaksanakan melalui dua fase 1/3,
2/3,3/3,1.

Dana BOS di masa kedaruratan Covid-19 dapat digunakan
untuk mendukung kesiapan satuan pendidikan,8. BOP PAUD dan
kesetaraan di masa kedaruratan Covid-19 dapat digunakan untuk
mendukung kesiapan satuan pendidikan.

66 COVID19 & DISRUPSI
Tatanan Sosial, Budaya , Ekonomi, Politik, dan Multi



Kelentingan Keluarga
Menghadapi Pandemi Covid-19

| ERNA ROCHANA

Keluarga, sebagai unit sosial terkecil yang menjadi inti
masyarakat. Pembentukan keluarga secara normal didasarkan
atas cinta kasih yang besar antara kedua pihak (mempelai laki-laki
dan perempuan) untuk setia selamanya dengan legalitas yang
kuat, melalui pernikahan itu mereka memiliki anak-anak sebagai
keturunan buah kasih sayang mereka. Hubungan darah anggota
keluarga terikat demikian kuat bahkan antara anak dengan orang
tua dan hubungan saudara kandung tidaklah mudah dihilangkan
dengan apapun. Mereka membangun rumah untuk menjaga,
melindungi dan mengembangkan kuantitas dan kualitas keluarga
melalui berbagai fungsi, misalnya: fungsi pendidikan dasar,
internalisasi religius, reproduksi, sosial, ekonomi, budaya.
Selanjutnya dari rumah mereka, keluar berhamburan untuk
mencari unsur-unsur kehidupan sebagai peningkatan kualitas diri
bergabung pada lembaga-lembaga seperti sekolah, khursus,
magang dan pelatihan-pelatihan. Setelah cukup bekal mereka
keluar rumah bergabung dengan lembaga untuk mendukung dan
mengembangkan berbagai institusi dalam proses produksi dan
jasa secara luas. Tren yang tergambar dalam kehidupan manusia
cenderung menghabiskan sebagian besar waktunya di luar
rumabh, tetapi mereka masih sering (selalu) pulang ke rumahnya.
Selalu pulang ke rumah meskipun tidak lama/sebentar saja untuk
membawa hasil.

Keeratan keterkaitan antara keluarga dengan rumah telah
menimbulkan istilah rumah tangga sebagai kata lain keluarga.

Tren kehidupan keluarga itu menghasilkan beberapa varian,
oleh berbagai sebab. BKKBN menetapkan empat kriteria yaitu
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Keluarga Pra-Sejahtera (KPS), Keluarga Sejahtera I (KS 1),
Keluarga Sejahtera II (KS II), Keluarga Sejahtera III (KS III) plus.
KPS menunjuk pada kondisi keluarga yang berada pada status
miskin, yang belum sanggup memenuhi kebutuhan dasarnya.
Mereka hidup di bawah garis kemiskinan yang ukurannya
menurut komunitas masing-masing berdasarkan harga
kebutuhan pokok lokalnya, garis kemiskinan menurut bank dunia
telah mencapai 2 Dollar Amerika/orang/hari, atau setara dengan
27 ribu rupiah/ kepala/ hari, jauh di atas UMR rerata kota di
Indonesia. KS I adalah mereka dalam kondisi lebih baik dari PKS,
berdasarkan ukuran kemampuan memenuhi kebutuhan dasar
anggota keluarga. KS II lebih dari memenuhi kebutuhan dasarnya
hingga kebutuhan sekunder, KS III plus menunjuk kondisi
keluarga yang sanggup mencapai pemenuhan kebutuhan tersier,
dari kebutuhan dasar hingga aktualisasi diri dalam Model Hirarkhi
Maslow. Pada semua kriteria keluarga berdasarkan kesejahteraan
di atas ternyata dapat mengalami kegagalan, karena
kerentanannya. Masalah sepele hingga serius datang dan pergi
menghampiri keluarga menjadi sebab terjadinya konflik
berkelanjutan. Mulai dari tiadanya pengharagaan atas salah satu
peran atau status, egoisme yang mau menang sendiri, selalu
mencari-cari kesahalan orang lain, tiadanya introspeksi hingga
tertumpuk-tumpuk menjadi fakta-fakta ketidakadilan dan tindak
kekerasan verbal maupun fisik, sehingga beberapa kasus berakhir
pada perceraian, di mana suami berpisah dari isterinya.
Perceraian yang secara pragmatis diputuskan, sering kali
dimaksudnya sebagai penyelesaian masalah, seringkali kemudian
disesali karena realitanya justrumasalah menjadi lebih rumit dan
berkepanjangan. Keluarga sebagai bangunan inti dapat retak, dan
pecah karena kerentanan/kelemahan kelentingan keluarga,
akhirnya berdampak terhadap masyarakat luas.

Istilah kelentingan muncul dalam era pandemi covid 19
yang menunjuk pada kondisi kenyal, lentur, kuat, tahan uji, tidak
rapuh dan tidak lemah. Kelentingan keluarga menjadi menarik
ketika perubahan sosial yang terjadi secara tiba-tiba, berkelindan
banyak masalah keadaan memaksa semua pihak kembali ke
rumah, tempat dimana keluarga berasal. Dengan himbauan “di
rumah saja” bekerja di rumabh, belajar di rumah, beribadah juga di
rumah, makan seadanya masakan sendiri di rumah’, ternyata
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menimbulkan akibat yang tidak sederhana bahkan melemahkan
1001 sendi kehidupan. Mulai dari berkurang bahkan hilangnya
pendapatan karena semua harus di rumah, pembeli sepi,
dagangan makanan tidak laku, mereka bahkan menjadi rugi.
Penyedia jasa angkutan sepi penumpang, tidak ada orang ke
kantor, bekerja dari rumah, tidak ada anak pergi ke sekolah,
belajar di rumah. Kenyataan meski tiada pendapatan mereka
harus tetap makan, keadaan yang tidak normal demikian dapat
memicu berbagai konflik, kepanikan, ketakutan yang berlebih,
kebosanan, kekerasan, bahkan akhirnya terjadi perceraian.

Keluarga lenting terbangun oleh kekuatan positive thinking
untuk beradaptasi menghadapi dinamika hidupnya. Justru pada
saat sulit, anggota keluarga lenting saling menguatkan satu
dengan yang lainnya, bahkan berjejaring dengan keluarga-
keluarga lain dalam komunitasnya. Mereka terus berusaha
mengedepankan potensi yang masih tersisa untuk menghadapi
masalah bersama. Adakah yang dapat dibagi pada mereka yang
membutuhkan? Awal tindakan membahagiakan orang ini akan
berantai sebagai kekuatan yang besar bagi komunitas lenting.
Bersyukur mendapat pemberian yang dibutuhkan bersambut
dengan doa-doa baik untuk sang pembagi kebaikan untuk terus
membaik. Bagi keluarga lenting yang dapat berbagi, kesadaran
akan “hakekat memberi sebagai usaha mengabadikan milik” yang
dititipkan oleh Sang Maha Kaya tidak akan pernah menjadikannya
miskin. Kenyataan keluarga lenting yang dapat membangun
komunitas lentingnya dengan pertukaran barang, jasa dan
informasi secara kondusif.

Setelah mendapatkan pembagian yang baik, keluarga
lenting mudah tertular virus baik, dengan berfikir dan berusaha “
saya membagi kebaikan apa ya?” jika mereka mendapatkan
bantuan yang meringankan bebannya berfikir “bagaimana saya
juga dapat meringankan?” Setiap kebahagiaan menyampanya
selalu menggoda untuk menggulirkan kebahagian yang sama
kepada yang lain. Imunitas keluarga lenting terbagun dengan hal-
hal yang sepele dari anggota keluarga dan jaringan komunitas
lentingnya.

Pandemi covid-19 mengharuskan orang di rumah saja,
menghindari kerumunan, tanpa pesta, tanpa riyungan, telah
menimbulkan kepanikan. Sebagian besar orang menyerbu
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makanan instan untuk stock selama lockdown untuk beberapa
lama hingga pandemi berlalu. Aktivitas fisik mereka turun drastis,
kegiatan masak instan tersisisa kurang dari 10% dibandingan
memasak tidak instan, tanpa pergi ke kantor, tanpa sekolah,
sebagian waktu dihabiskan di depan layar hp, komputer ataupun
televisi. Tinggal di rumah saja dengan makanan instan tanpa
aktivitas gerak badan yang seimbang, selama sepekan telah
menimbulkan kebosanan dan kejenuhan, bahkan tekanan mental
yang terlihat dari gejala sering uring-uringan, serba salah, sulit
tidur, yang berlanjut pada melemahnya fisik, tidak berselera
makan, lemas, pegal-pegal, pusing dan seterusnya menurunkan
imunitas tubuh. Sebagian keluarga mencari solusi dengan go
food, namun sebagian dari makanan yang tersedia, ternyata
kuliner yang dipilih nutrisinya antara protein, serat, vitamin serta
karbohidrat sering kali tidak seimbang. Akibatnya berat badan
naik, pakaian sempit, tidak lagi seksi, menambah stress.

Kesadaran tentang pemenuhan kebutuhan makan yang
sehat tetap utama, meskipun sumber-sumber pendapatan
mereka sirna. Keluarga lenting membangun hubungan mesra
dengan alam. Mengedepankan potensi yang ada, mereka
berupaya sebisanya. Tindakan sederhana dimulai dari dapur,
memilah sampah dapur dihimpun dan dicomposting dalam
wadah-wadah sisa kaleng cat, ember lama dilakukan untuk
memperoleh pupuk organik dan media tanam.

Bagian-bagian sayuran yang tidak dikonsumsi tetapi masih
dapat ditanam seperti batang kangkung yang berakar, batang
bayam yang berakar, batang selada dan juga batang sawi yang
berakar mereka tanam di media hasil compostingnya. Bawang
kecil-kecil yang sulit dikupas disemai hingga keluar akarnya,
kemudian ditanam, biji tomat dan biji cabai mudah untuk
ditanam, begitu juga, jahe, kunyit, kencur beserta rempah bumbu
lainnya mereka tanam di media-media seadanya memanfaatkan
kantong-kantong plastik bekas yang cukup kuat menopangnya.
Bagi mereka yang masih memiliki halaman mulai berkebun,
menanam sayur, buah, tanaman obat (jamu), bumbu-bumbu
rempah. Berkebun vyang dilakukan bersama-sama anggota
keluarga dapat berfungsi multi dimensi, menyenangkan
melakukan banyak gerak sederhana di ruang terbuka,
menyaksikan tumbuhanya biji menjadi tanaman berdaun,
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berbunga dan berbuah, menyiram, dan menata untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, memanen hasil
dengan gembira. Aktivitas berkebun bersama, membagi peran
yang sinergi yang ringan dan tidak terlalu ketat, bergerak di
bawah sinar matahari sebagai olah raga produktif yang
menyenangkan. Terlebih jika hasil panenannya berlebih,
kebutuhan konsumsi sayur, buah dan rempah yang sehat tanpa
pestisida, mereka dapat berbagi kepada tetangganya. Terkadang
hasil yang berlebih juga dapat dijual, menghasilkan uang, meski
tidak banyak, keluarga lenting dapat bahagia dengan
mensyukurinya. Keluarga lenting menanam apa yang mereka
makan, apa yang mereka butuhkan sebagai obat (jamu yang
menjaga kesehatan keluarga). Mereka memakan apa yang mereka
tanam. Dengan demikian mereka dapat menghemat pengeluaran
untuk makan, dengan tetap menjaga kualitas gizi dan
keseimbangan nutrisi bagai keluarganya.

Perubahan pola hidup berbasis ‘tetap tinggal di rumah saja’
bagi keluarga yang memiliki anak-anak usia sekolah dasar
menjadi masalah besar. Pendampingan belajar anak yang harus
dilakukan oleh ibunya, sementara tidak ada pengetahuan dan
pengalaman yang cukup sang ibu terhadap pembelajaran anak.

Bukan hanya satu mata pelajaran yang harus ibu dampingi
tetapi semua matapelajaran yang menjadi beban si anak. Beban
mendampingi belajar anak di rumah amat berat bagi ibu-ibu kelas
menengah yang tidak terbiasa mendapingi belajar anaknya karena
telah menyerahkan kepada sistem belajar fullday school.
Kesulitan tersebut mengganda ketika kesiapan psikhologi belajar
anak hanya dapat terkondisikan oleh kehadiran guru di ruang
kelas bersama teman-teman sekolahnya. Jika di rumah mereka
bermain dan bermanja pada orang tua. Keluarga lenting
menhadapi perubahan pola belajar yang menuntut pendapingan
di rumah diterima dengan penuh tanggung jawab dengan
optimasi peran seluruh anggota keluarga. Terutama ibu dan
bapak harus melakukannya dengan “ penuh kasih sayang agar
semua tetap sehat dan selamat dari pandemi covid 19"
Pendampingan belajar anak secara bergantian antara ibu dan
bapak diharapkan dapat membatu proses belajar anak secara
maksimal. Pergantian antara keduanya atau bahkan jika ada kakak
menjadi lebih banyak varian pendamping belajar anak yang
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memberikan efek rilex, tidak monoton. Pendampingan bersama
itu paling tidak , menghindarkan anak dari kekerasan ibu yang
terbebani seorang diri sebagai “guru dadakan” untuk semua mata
pelajaran anaknya yang tidak mereka kuasai. Melalui
pendampingan oleh semua anggota keluarga dengan kasih sayang
merekatkan hubungan antara keduanya, dan menguatkan
kepribadian anak. Pendampingan belajar anak yang baik dan
benar merupakan daya lenting yang berdampak luas sebagai
bagian invertasi yang berharga bagi masa depan diri, keluarga,
bangsa dan bahkan umat manusia seluruhnya.

Menghadapi urusan rumah tangga mulai membersihkan
rumah, nyapu ngepel, cuci baju, setrika, menyiapkan makanan
dan minuman di masa covid 19 di mana seluruh anggota keluarga
ada di rumah, mereka dapat melakukannya bersama-sama,
tolong-menolong saling melengkapi, ayah ibu dan anak-anak
semua, bukan segalanya ditimpakan pada ibu (isteri) yang lain
sebagai penonton yang minta dilayani. Pemahaman ‘jika ibu
kelelahan hingga jatuh sakit dapat mengakibatkan beban yang
yang lebih berat bagi keluarga, dibanding membersamai
menyelesaikan pekerjaan domestiknya’ berfungsi sebagai daya
lenting dalam keluarga. Penyiapan makanan dan minuman dapat
menjadi media percobaan kebolehan anggota keluarga untuk
menampilkan keistimewaannya. Berbekal resep dari youtube
mereka mempraktekkan berbagai masakan. Kesuksesan dari cara
coba-coba modifikasi yang terbaik dapat mereka unggah juga di
Youtube, sebagian dari keluarga lenting membangun bisnis
keluarga berbasis kuliner secara online. Foto kuliner yang hendak
ditawarkan diposting diintagramnya, dilengkapi dengan informasi
yang mendukungnya, sehingga keluarga lenting tidak mati gaya
untuk menghinpun rupiah pada masa pandemi, “harus tetap di
rumah saja”

Kelentingan keluarga tidak terjadi begitu saja, akan tetapi
terbangun oleh keyakinan yang kuat (keimanan) tentang
pentingnya kesabaran dalam segala hal, termasuk melawan covid
19 dengan usaha maksimal dan berdoa semoga pandemi segera
berlalu, menambah kelentingan keluarga dan komunitasnya.
Sebagai ujian yang harus dihadapi dengan tenang, mereka terus
berusaha sekuat tenaga untuk tetap selamat mengikuti petunjuk
ahli yang menguasai pokok masalah secara ilmiah.
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Patuhi protokol kesehatan mencuci tangan, menggunakan
masker, menjaga jarak (phisical distancing) dengan mengalir.
Keluarga lenting telah terbiasa menahan dirinya melalui berbagai
laku kesabaran seperti puasa, berbagi apa yang mereka sukai,
memberi pertolongan meski dia berkorban.
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Bagian Kedua :
Dinamika Tatanan Budaya
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Karena Corona, Cermat lbadah

Jauhari Zailani
+++

Corona itu wabah penyakit. Bukan merek mobil.
Corona serang manusia normal. Tak pilih korban, adil.
Sikulit kuning langsat atauSikulit coklat.

Sikulit putih atau si hitam pekat.

Corona itu bukan agama, akrab dengan ajaran
Menyusup dan menyebar dari Wuhan ke Milan
Menggoncang orang-orang Wuhan di Tiongkok
Menggoyang Bangkok hingga mak-mak di Depok

Atas nama agama, orang mencaci Tiongkok Si komunis
Tapi, Corona menggerogoti Italiayang agamis
Memalukan negara-negara kapitalis

Dan menyasar kaum borjuis

Kecaman pada Tiongkok ketika menutup mesjid
Dasar komunis, kecaman kita dengan dahi berkenyit
Italia kocar-kacir karena rakyat banyak yang sakit
Adzan dan seruan ‘solat di rumah’ menggema Kuwait
Penguasa Katolik menutup gereja, kita mulai terdiam.
Si Muslim menyusul menutup mesjid, kita bungkam.
Sembari asik bermedsos untuk berdebat solat jum’at
Menggunjingkan Corona dengan dalil-dalil keramat.

Corona membuat kita waspada, bukan saling curiga

Kalau tak seagama, kita sebangsa atau bahkan sekeluarga.
Boleh kita berbeda, karena perdebatan membuat cermat

Solat Jumat di mesjid boleh, asal dengan tata cara yang cermat

Biarkan slogan “lebih baik mati karena Corona daripada mati
lapar”
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Dan “Tidak takut pada Corona, tapi yakin pada ketentuan ilahi”.
Tetapi jangan sebarkan ! “Biarkan mati karena Corona, asal
masuk surga”

Mari kita berpikir jernih, Cari selamat. Jangan cari mati !

Jangan menggunakan alasan takdir. Kita melawan pemerintah
Takdir memang sudah di tentukan, dan tak harus takut mati.
Tetapi hidup dalam ketaatan lebih menjaga marwah pemerintah

Badan dan keluarga dalam keadaan sehat, lebih nyaman
beribadah.

Bandar Lampung, , Era Pandemi Covid, 22 Maret 2020.
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Jakarta Memang Redzone, tapi Tidak
Segitunya Juga Kali (Cerita Odapus Kala
Pandemi di Rantau Jakarta)

| KARINA LIN

Kita memang takut pada Covid (walau sebagian juga ada
yang percaya bahwa Covid it